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THE RELATIONSHIP OF THE ADOLESCENT PERCEPTION ABOUT 
CANCER VACCINATION SERVICES WITH MOTIVATION 
TO DO VACCINE HUMAN PAPILLOMA VIRUS (HPV)


Cervical cancer is the growth of abnormally malignant cells inside the cervix. According to the Information Center on HPV and Cancer, cervical cancer is the fourth most common cancer among women in the world. Based on this, primary prevention is increasingly encouraged by the government through HPV vaccination. However, the participation of women in HPV vaccination is still very low. The purpose of this study to determine the relationship of adolescent perceptions about cervical cancer vaccination with motivation to perform HPV vaccination. This research is correlational research with cross sectional approach. Sampling using proportional random sampling technique with a sample of 117 respondents. The results showed that most of the adolescent girls had good perception 53,8% and most of the girls had moderate motivation to do HPV vaccination that was 51,3%. The result of spearman statistic test obtained ρ-value = 0,000 <alpha (0,05), hence can be concluded that there is relation of adolescent perception about cervical cancer vaccination with motivation to do HPV vaccination. Based on the results of this study, it is hoped that the principal will increase cooperation with the puskesmas to provide health education and counseling about cervical cancer and HPV vaccination.


Keywords: perception, motivation, adolescent girls, HPV vaccination.
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HUBUNGAN PERSEPSI REMAJA PUTRI TENTANG VAKSINASI KANKER
SERVIKS DENGAN MOTIVASI UNTUK MELAKUKAN 
VAKSIN HUMAN PAPILLOMA VIRUS (HPV)


Kanker serviks adalah tumbuhnya sel-sel yang tidak normal secara ganas di dalam serviks. Menurut Information Centre on HPV and Cancer, kanker serviks merupakan kanker dengan jumlah penderita terbanyak keempat yang terjadi pada kalangan wanita di seluruh dunia. Berdasarkan hal tersebut, pencegahan primer semakin digalakkan oleh pemerintah yaitu melalui vaksinasi HPV. Namun partisipasi wanita dalam melakukan vaksinasi HPV masih sangat rendah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling dengan sampel sebanyak 117 responden. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja putri memiliki persepsi cukup baik 53.8% dan sebagian besar remaja putri memiliki motivasi sedang untuk melakukan vaksinasi HPV yaitu 51,3%. Hasil uji statistik spearman didapatkan nilai ρ-value = 0,000 < alpha (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepala sekolah meningkatkan kerjasama dengan pihak puskesmas memberikan pendidikan kesehatan maupun konseling tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV.



Kata kunci: persepsi, motivasi, remaja putri, vaksinasi HPV.
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Kanker serviks adalah tumbuhnya sel-sel yang tidak normal secara ganas di dalam serviks. Serviks adalah organ yang menghubungkan rahim dan vagina. Kanker ini biasanya tumbuh lambat yang mungkin tidak memiliki gejala yang jelas namun dapat ditemukan dengan tes skrining. Kanker serviks hampir selalu disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (Bernheim, 2012). Menurut Information Centre on HPV and Cancer, kanker serviks merupakan kanker dengan jumlah penderita terbanyak keempat yang terjadi pada kalangan wanita di seluruh dunia dan kanker dengan jumlah penderita paling banyak kedua pada wanita berusia 15 sampai 44 tahun di dunia. Menurut Kementerian Kesehatan (2013), di Indonesia ditemukan kasus sebanyak 98.692 kasus dari seluruh Indonesia. Provinsi Bali khususnya Kota Denpasar tercatat 1703 kasus kanker serviks pada tahun 2013. 
Berdasarkan hal tersebut, pencegahan primer semakin digalakkan oleh pemerintah yaitu melalui vaksinasi HPV. Upaya untuk mencegah kanker serviks kepada wanita usia muda sangat diperlukan, namun partisipasi wanita dalam melakukan vaksinasi (Sari and Syahrul, 2014). Pencegahan kanker serviks harus dilaksanakan sedini mungkin, sehingga sasaran upaya pencegahan kepada remaja putri. 
Penelitian ini dilakukan pada siswi SMP PGRI 3 Denpasar dari bulan April sampai Mei 2018 dengan jumlah responden 117 orang. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelatif, dengan pendekatan cross sectional, teknik sampling yang digunakan adalah adalah proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel secara proporsi dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah mengingat jumlah remaja putri tiap kelas berbeda sehingga memperoleh jumlah sampel yang representative (Arikunto, 2008).
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa responden dengan persepsi yang baik tentang vaksinasi kanker serviks sebagian besar memiliki motivasi tinggi untuk melakukan vaksinasi HPV dengan persentase 85,2%, untuk persepsi yang cukup baik tentang vaksinasi kanker serviks sebagian besar memiliki motivasi sedang untuk melakukan vaksinasi HPV dengan persentase 82,5%. 
Hasil uji statistik dengan uji Rank Spearman diperoleh nilai p = 0,000, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% ditemukan adanya hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivai melakukan vakisn Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar tahun 2018. Sementara itu nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari uji statistic bernilai positif yaitu 0,675. Ini menunjukkan bahwa korelasi berpola positif (searah), berarti semakin baik persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks maka semakin tinggi motivasi untuk melakukann vaksinasi HPV, jika dilihat dari tabel Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono (2010), maka dapat dinyatakan bahwa tingkat korelasi atau hubungan antara kedua variable berada pada tingkat korelasi kuat. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai persepsi tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dengan menggunakan variabel yang berbeda untuk lebih meningkatkan persepsi dan motivasi remaja putri dalam vaksinasi HPV. Hasil penelitian ini juga diharapkan kepala sekolah dan petugas UKS dapat memperbaiki persepsi dan meningkatan motivasi remaja putri dalam melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) dengan memberikan pendidikan dalam bentuk penyuluhan kesehatan atau pemberian informasi melalui media, konseling sekaligus advokasi tentang pentingnya melakukan vaksin HPV sebagai pencegahan kanker serviks agar mereka memiliki persepsi baik dan motivasi yang tinggi untuk melakukan vaksin HPV.
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Kanker serviks adalah tumbuhnya sel-sel yang tidak normal secara ganas di dalam serviks. Serviks adalah organ yang menghubungkan rahim dan vagina. Kanker ini biasanya tumbuh lambat yang mungkin tidak memiliki gejala yang jelas namun dapat ditemukan dengan tes skrining. Kanker serviks hampir selalu disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (Bernheim, 2012). 
Kanker serviks merupakan kanker dengan jumlah penderita terbanyak keempat yang terjadi pada kalangan wanita di seluruh dunia dan kanker dengan jumlah penderita paling banyak kedua pada wanita berusia 15 sampai 44 tahun di dunia (Information Centre on HPV and Cancer, 2017). Pada tahun 2012 diperkirakan jumlah kasus baru kanker serviks sebanyak 528.000 serta jumlah kematian sebanyak 266.000 jiwa (IARC, 2012). Semenjak tahun 2010 sampai dengan tahun 2013, kanker serviks merupakan penyakit dengan jumlah kasus serta jumlah kematian yang terus meningkat di Indonesia (Kemenkes RI, 2015). Berdasarkan data dari Globocan pada tahun 2012, kejadian kanker tertinggi pada perempuan di Indonesia adalah kanker leher rahim yaitu dengan jumlah kasus penderita sebanyak 17 per 100.000 penduduk perempuan dan angka kematian kanker serviks adalah 8,2 kematian per 100.000 penduduk. Prevalensi penderita kanker serviks sebesar 0,8% atau 98.692 kasus (Kemenkes RI, 2016).
Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan RI tahun 2013, prevalensi kanker serviks di Bali mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,7% atau 1.438 orang. Kasus kanker leher rahim di Bali tahun 2011 sekitar 150 per 100.000 penduduk atau sekitar 5000 orang serta angka kematiannya berkisar 82 orang per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2015). Menurut data Dinas Kesehatan Kota Denpasar, pada tahun 2012 kasus kanker serviks tercatat sebanyak 1691 orang dari 101.999 wanita (1,66%), dan tahun pada tahun 2013 tercatat sebanyak 1703 orang dari 96,260 wanita (1,77%) (Dinkes Kota Denpasar, 2013).
Berdasarkan data tersebut, jika kasus kanker serviks tidak segera dicegah, maka penyakit ini mampu menyebabkan morbiditas, infertilitas dan angka kematian yang semakin meningkat sehingga menjadi ancaman yang serius bagi kaum wanita. Oleh karena itu pencegahan kanker serviks sangat penting dilakukan untuk mengurangi terjadinya kasus baru dan jumlah kematian. Indonesia sudah melakukan program upaya pencegahan sekunder yaitu dengan skrining untuk menurunkan angka kejadian kanker serviks. 
Skrining kanker serviks dapat dilakukan melalui tes pap smear dan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Skrining ini dilakukan untuk orang yang sudah pernah melakukan hubungan seksual (Nurwijaya et al., 2010). Namun program skrining tersebut belum dapat menurunkan angka kejadian kanker serviks secara optimal. Hal tersebut disebabkan program skrining merupakan pencegahan sekunder yang hanya mampu dalam hal mendeteksi secara dini suatu penyakit bukan mencegah terinfeksi Human Papillomavirus (HPV). Ini dibuktikan menurut data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Denpasar yaitu penderita kanker serviks di rumah sakit kota Denpasar tahun 2017 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 jumlah penderita kanker serviks sebanyak 264 orang, sedangkan tahun 2017 sebanyak 293 orang yang menderita kanker serviks.
Berdasarkan data peningkatan jumlah penderita kanker serviks tersebut, pencegahan primer semakin digalakkan oleh pemerintah. Pencegahan primer yang dilakukan yaitu dengan menghindari faktor risiko dan dengan mendapatkan vaksinasi HPV (Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 796, 2010). Pencegahan kanker serviks yang terbaik adalah dengan melakukan vaksinasi untuk menjangkau infeksi HPV risiko tinggi lainnya. Vaksinasi HPV diberikan dengan tujuan memberikan perlindungan terhadap infeksi virus HPV terutama yang dapat menyebabkan kanker serviks yaitu HPV tipe 16 dan 18 (Setiawati, 2014). Tindakan vaksinasi HPV yang diberikan saat belum terinfeksi HPV dan melakukan skrining kanker serviks selama tiga kali dapat mengurangi kemungkinan kejadian kanker serviks yang lebih signifikan walaupun membutuhkan biaya yang lebih banyak.
Advisory Comitte in Imunization Practice (ACIP) dalam Markowitz et al. (2014) merekomendasikan vaksinasi HPV untuk semua perempuan berusia 11 sampai 12 tahun dan seri vaksin bisa dimulai saat berusia 9 tahun. Catch-up vaksinasi juga direkomendasikan untuk semua perempuan sampai berusia 26 tahun yang sebelumnya belum pernah divaksinasi. Dasar pemberian vaksin mulai pada usia remaja diantaranya adalah karena kadar antibodi HPV 16 dan 18 yang lebih tinggi pada perempuan usia 9-26 tahun dibandingkan usia 27-45 tahun ataupun 46-55 tahun dan bisa melindungi remaja sebelum aktif berhubungan seksual.
Memperhatikan angka kejadian kanker serviks di Provinsi Bali masih terbilang tinggi, pemerintah mengembangkan program untuk mencegah kanker serviks. Salah satunya Kota Denpasar sudah memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan menjalankan program Penanggulan Kanker Terpadu Paripurna (PKTP). Program ini memberikan vaksinasi kanker serviks secara gratis kepada siswi kelas satu SMP se-Kota Denpasar yang bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kota Denpasar serta puskesmas se-Kota Denpasar untuk mendukung Bali bebas kanker serviks tahun 2020. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Denpasar tahun 2017, program vaksinasi kanker serviks gratis pertama dimulai tahun 2013 telah menyasar sebanyak 2.878 siswa, tahun 2014 menyasar 2.770 siswa, tahun 2015 menyasar 2.464 siswa, tahun 2016 sebanyak 2134 siswa, dan tahun 2017 sebanyak 4460 siswa. Program ini baru dapat dilaksanakan kepada 31 sekolah di SMP Negeri dan Swasta se- Kota Denpasar.
Program vaksinasi HPV gratis dari pemerintah di Kota Denpasar belum dievaluasi dengan baik sampai saat ini, namun program vaksinasi HPV nasional berbasis sekolah ini sukses menurunkan angka kasus kanker serviks di Australia. Program ini telah menyebabkan penurunan 34% pada low grade dan penurunan 47% pada high-grade cervical intraepithelial neoplasia (CIN) dan adenokarsinoma in situ, pengurangan terbesar terjadi pada kelompok usia muda yang divaksinasi (Gertig et al., 2013). 
Berdasarkan uji coba PATRICIA (Papilloma Trial against Cancer In Young Adult) dari vaksin HPV, diperkirakan bahwa dengan cakupan vaksin 50% terdapat kejadian kanker serviks di seluruh dunia sebesar 246.086 kasus per tahun, namun jika dengan cakupan vaksin 90% diperkirakan terdapat 442.955 kasus yang dihindari. Dengan cakupan yang lebih besar hingga 90% sampai 93% diharapkan dapat menurunkan lebih banyak angka kejadian kanker serviks (Kriekinge et al. , 2017). Berdasarkan uji coba tersebut, jika pemerintah Kota Denpasar memperbesar cakupan program vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) gratis ini ke seluruh SMP di Kota Denpasar, maka dapat menurunkan lebih banyak angka kejadian kanker serviks.
Program vaksinasi kanker serviks belum bisa dipastikan keberlanjutannya oleh pemerintah daerah karena vaksinasi ini membutuhkan dana yang besar, maka dari itu partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan agar program berkelanjutan dan mencakup sasaran lebih banyak sehingga mampu mewujudkan Bali bebas kanker serviks tahun 2020. Upaya untuk mencegah kanker serviks kepada wanita usia muda sangat diperlukan karena partisipasi wanita dalam melakukan vaksinasi HPV masih sangat rendah (Sari and Syahrul, 2014). 
Berdasarkan teori Health Belief Model (HBM) dijelaskan tentang bagaimana keyakinan individu mempengaruhi sesorang untuk memilih perilaku yang lebih sehat. Teori ini mengasumsikan bahwa agar seseorang termotivasi untuk mengambil langkah sehat, maka ia perlu mempersepsikan bahwa kesehatannya rentan terhadap penyakit (perceived susceptibility), penyakit tersebut tergolong serius/parah (perceived severity), manfaat yang diperoleh individu (perceived benefit) lebih besar daripada hambatan (perceived barriers) yang diperoleh (Kholid, 2015). Motivasi merupakan dorongan yang ada dalam diri individu yang menggerakkannya untuk melakukan perbuatan yang membuat individu mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Uno, 2011). Sedangkan persepsi merupakan kemampuan individu untuk menyadari, mengartikan, dan menghayati tentang sesuatu yang diamati, baik yang ada diluar maupun dalam diri individu (Candra, 2015). Keempat jenis keyakinan dari HBM ini mempengaruhi keputusan individu apabila akan mengambil langkah-langkah untuk berperilaku sehat atau tidak (Taylor, 2006). 
Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari tahun 2013 tentang “Tingkat Pengetahuan terhadap Pencegahan Kanker Serviks Melalui Vaksinasi HPV di Kota Semarang” diperoleh data bahwa dari 335 remaja perempuan, terdapat 10,7% remaja perempuan mengetahui vaksin HPV tetapi memiliki sikap tidak mendukung pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV sedangkan 7,1 % remaja perempuan lainnya menyatakan tidak mengetahui dan tidak mendukung pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV.
Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Denpasar tahun 2017, masih ada sekolah di Kota Denpasar yang belum terjangkau program pemerintah dalam pencegahan dini kanker serviks dengan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) secara gratis salah satunya yaitu SMP PGRI 3 Denpasar. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMP PGRI 3 Denpasar, dari 10 responden remaja putri yang dilakukan wawancara, didapatkan sebanyak empat remaja putri ingin melakukan vaksinasi namun tidak mengetahui tempat penyedia vaksin HPV, tiga remaja putri berkeinginan untuk melakukan vaksinasi kanker serviks namun terbebani oleh harga vaksinasi yang cukup mahal, dua remaja putri lainnya merasa belum perlu melakukan vaksinasi kanker serviks, dan satu remaja putri merasa takut dengan efek samping dari melakukan vaksinasi kanker serviks.
Hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa tidak hanya persepsi orang tua sebagai pengambil keputusan untuk anaknya yang perlu diketahui, namun persepsi remaja putri juga perlu diketahui karena remaja putri yang menerima vaksinasi kanker serviks tersebut. Jika persepsi orang tua dan anaknya baik maka tujuan pun akan tercapai dengan baik.
Mengacu pada paparan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papillom Virus (HPV) di SMP PGRI 3.

[bookmark: _Toc515820557]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan persepsi tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)?

[bookmark: _Toc515820558]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc515820559]Tujuan umum
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
[bookmark: _Toc515820560]Tujuan khusus
a. Mengidentifikasi persepsi tentang vaksinasi kanker serviks pada remaja putri.
b. Mengidentifikasi motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) pada remaja putri.
c. Menganalisa hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
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1. [bookmark: _Toc515820562]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau acuan bagi peneliti yang lain yang berkaitan dengan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)., sehingga kalangan perempuan dapat lebih banyak memahami tentang bahaya kanker serviks dan dengan ilmu tersebut mereka dapat memanfaatkan fasilitas kesehatan untuk mencegah kanker serviks melalui vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
1. [bookmark: _Toc515820563]Manfaat Praktis
a. Bagi remaja
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada para remaja putri agar dapat lebih memperhatikan kesehatannya dan melakukan upaya pencegahan terhadap kanker leher rahim salah satunya melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
b.    Bagi kepala sekolah
       	Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu bahan untuk dapat bekerjasama dengan fasilitas kesehatan pertama yakni puskesmas dalam pemberian edukasi kesehatan khususnya kesehatan reproduksi dan pencegahan kanker serviks dengan vaksinasi HPV guna menekan angka kejadian kanker serviks
c. [bookmark: _Toc508160293]Bagi peneliti
Peneltian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengalaman belajar dalam kegiatan peneitian, meningkatkan pengetahuan tentang penyakit kanker serviks dan meningkatkan pengetahuan tentang vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
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A. [bookmark: _Toc515820566]Konsep Dasar Persepsi
1. [bookmark: _Toc515820567]Definisi Persepsi
Persepsi merupakan pengalaman tentang peristiwa, objek atau hubungan-hubungan yang didapat dengan menafsir dan menyimpulkan informasi (Notoatmodjo, 2014)
Maramis (2005) dalam Wayan Candra (2015) merumuskan definisi persepsi adalah daya mengenal barang, kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara lain melalui proses mengamati, mengetahui, atau mengartikan setelah pancaindranya mendapat rangsang.
Persepsi adalah pengorganisasian, penginterprestasian terhadap stimulus yang ditangkap oleh indranya sehingga menghasilkan respon yang terpadu dalam diri individu (Walgito, 2010).
1. [bookmark: _Toc515820568]Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo (2013) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut.
a. Adanya objek. Objek berperan sebagai stimulus, sedangkan panca indera sebagai reseptor.
b. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi
c. Adanya pancaindra sebagai reseptor penerima stimulus.
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak. Kemudian dari otak dibawa melalui saraf motoric sebagai alat untuk mengadakan respons.
[bookmark: _Toc515820569]Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda, walaupun apa yang dilihatnya sama. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang tersebut. Stephen P. Robbins (2007) mengemukakan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi sebagai berikut.
a. Individu yang bersangkutan (pemersepsi)
Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh karakteristik individu yang dimilikinya seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan dan harapan.
b. Sasaran dari persepsi
Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa. Sifat-sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan merupakan sesuatu yang dilihat secara teori melainkan dalam kaitannya dengan orang lain yang terlibat. Hal tersebu menyebabkan seseorang cenderung mengelompokkan orang, benda, ataupun peristiwa sejenis dan memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa.
c. Situasi
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam proses pembentukan persepsi seseorang.
[bookmark: _Toc515820570]Sifat-sifat Persepsi
Omith 2008 dalam Kusumawati (2010) mengungkapkan bahwa sifat-sifat persepsi dibagi menjadi 5 yaitu:
a. Persepsi adalah pengalaman dalam memaknai seseorang, partisipan atau peristiwa, maka orang tersebut akan menginterprestasikan dengan pengalaman masa lalu yang menyerupainya dan pengalaman akan menjadi pembanding untuk mempersiapkan suatu makna.
b. Persepsi adalah selektif, artinya seseorang melakukan seleksi pada hal-hal yang diinginkannya dan mengabaikan yang lain
c. Persepsi adalah penyimpulan, artinya mempersepsi makna adalah melompat pada suatu kesimpulan yang tidak sepenuhnya didasarkan atas data sesungguhnya, tetapi berdasarkan penangkapan indera yang terbatas.
d. Persepsi tidak akurat, artinya setiap persepsi yang dilakukan seseorang mengandung kesalahan tertentu yang disebabkan oleh pengalaman masa lalu.
e. Persepsi adalah evaluative, artinya persepsi tidak pernah partisipatif karena interpretasi yang dilakukan berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, nilai, dan keyakinan pribadi yang digunakan untuk memberi makna pada partisipan yang dipersepsi.
[bookmark: _Toc515820571]Proses Persepsi
Menurut Walgito (2010), mengemukakan bahwa persepsi melewati tiga proses, yaitu sebagai berikut.
a. Proses fisik (kealaman) 
Proses stimulus mengenai alat indra.
b. Proses fisiologis 
Stimulus yang diterima oleh alat indra diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak.
c. Proses psikologis
Proses yang terjadi dalam otak sehingga individu menyadari stimulus yang diterima.
[bookmark: _Toc515820572]Jenis-jenis Persepsi
Walgito (2010) mengemukakan bahwa ada dua jenis persepsi yaitu sebagai berikut:
a. Eksternal perception, yang terjadi karena adanya rangsangan yang datang dari luar diri individu
b. Self perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang berasal dari diri individu dan yang menjadi partisipan adalah dirinya sendiri.
[bookmark: _Toc515820573]Pengukuran Persepsi
Walaupun persepsi bersifat abstrak, tetapi secara ilmiah persepsi dapat diukur, dimana sikap terhadap obyek diterjemahkan dalam system angka, yaitu dengan menggunakan skala likert (Hidayat, 2009).
Skala likert terdiri dari lima pilihan jawaban, jawaban diberi skore dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Bila pernyataan positif jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 5, setuju (S) mendapatkan skor 4, ragu-ragu (RR) mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) mendapatkan skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor 1.
b. Bila pernyataan negative jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 1, setuju (S) mendapatkan skor 2, ragu-ragu (RR) mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) mendapatkan skor 4, dan sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor 5.

[bookmark: _Toc515820574]Persepsi Remaja Putri 
Persepsi adalah pengorganisasian, penginterprestasian terhadap stimulus yang ditangkap oleh indranya sehingga menghasilkan respon yang terpadu dalam diri individu (Walgito,2010). Melalui persepsi, individu menyadari dan dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. Sedangkan remaja putri adalah wanita berusia 12 tahun sampai dengan 21 tahun (Soetjiningsih, 2008). 
Penelitian ini menggunakan sampel siswi kelas VII SMP yang baru memasuki usia remaja awal. Pada tahap ini remaja banyak mempertanyakan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri serta dorongan yang menyertai perubahan tersebut. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran yang baru, cepat mengalami ketertarikan dengan lawan jenisnya dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan dan berkurangnya pengendalian terhadap ego remaja itu sendiri (Soetjiningsih, 2008). Jadi persepsi remaja putri pada penelitian ini adalah penilaian atau pandangan siswi kelas VII SMP.
Menurut teori Health Belief Model (HBM) dijelaskan tentang bagaimana keyakinan individu mempengaruhi sesorang untuk memilih perilaku yang lebih sehat. Teori ini berusaha menjelaskan dan memprediksi perilaku yang berhubungan dengan kesehatan diberikan pola-pola tertentu dari keyakinan tentang perilaku kesehatan yang dianjurkan dan masalah kesehatan bahwa perilaku itu dimaksudkan untuk mencegah atau mengendalikan (Kholid, 2015)..
Menurut Leventhal dan Rosenstock (1974) dalam Albery dan Munafo (2011), menyebutkan bahwa persepsi terhadap penyakit dan sakit dapat ditentukan melalui indikator sebagai berikut.
a. Kerentanan yang dipersepsikan (Perceived Susceptibility)
Kerentanan yang dipersepsikan adalah keyakinan atau persepsi seseorang tentang kemungkinan dirinya menderita penyakit, misalnya seorang remaja putri bersikeras untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) karena takut terkena penyakit kanker servik, dan remaja putri percaya bahwa vaksinasi HPV secara efektif mampu memproteksi dirinya dari penyakit kanker serviks.
b. Keparahan yang dipersepsikan (Perceived Severity)
Keparahan yang dipersepsikan adalah persepsi seseorang terhadap tingkat keparahan penyakit kanker serviks bila tidak melakukan tindakan pencegahan, misalnya melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) untuk melindungi diri dari HPV yang menyebabkan kanker serviks.
c. Keuntungan yang dipersepsikan (Perceived Benefit)
Keuntungan yang dipersepsikan adalah merujuk pada potensial ditingkatkan dari program tindakan tertentu yang akan mengurangi ancaman kesehatan, seperti seseorang akan mengetahui Human Papilloma Virus (HPV) menjadi penyebab utama terjangkitnya kanker serviks, keadaan ini yang menyebabkan adanya upaya untuk melindungi diri dari Human Papilloma Virus (HPV) dengan melakukan vaksinasi HPV.
d. Hambatan yang dipersepsikan (Perceived Barrier)
Hambatan yang dipersepsikan adalah adanya keputusan untuk bertindak akan mempunyai sejumlah akibat tertentu, seperti biaya vaksinasi HPV yang cukup mahal sehingga masyarakat lebih mendahulukan memenuhi kebutuhan lain ketimbang melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
B. [bookmark: _Toc515820575]Konsep Dasar Motivasi
1. [bookmark: _Toc515820576]Definisi Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang telah aktif sehingga terjadi perubahan energi dalam diri manusia yang menggerakkannya untuk mencapai tujuannya (Wayan Candra,2015)
Hasibuan (1995) dalam Notoatmodjo (2014) merumuskan definisi motivasi adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan yang membuat seseorang bertindak atau berprilaku sehingga mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menuaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2008).
1. [bookmark: _Toc515820577]Teori tentang Motivasi
a. Teori McClelland
McClelland mengatakan bahwa dalam diri manusia terdapat dua motivasi yang dapat dikategorikan, yaitu motif primer dan motif sekunder. Motif primer merupakan motif yang yang tidak dipelajari ini secara alamiah sudah ada pada setiap manusia, sedangkan motif sekunder merupakan motif yang timbul karena dorongan dari luar akibat interaksi sehingga sering disebut motif sosial (Notoatmodjo, 2014).


b. Teori McGregor
McGregor menyimpulkan teori otivasi dalam teori X dan Y, dimana teori X didasarkan pada pandangan konvensional atau klasik dan teori Y didasarkan pada pandangan baru atau modern. Teori McGregor ini sering digunakan oleh para pemimpin untuk mempermudah dalam memotivasi bahawannya untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi (Notoatmodjo, 2014).
c. Teori Herzberg
Frederick Herzberg mengemukakan bahwa terdapat dua factor yang mempengaruhi seseorang dalam kegiatan, tugas atay pekerjaannya, yaitu factor penyebab kepuasan atau factor motivasional dan factor penyebab ketidakpuasan atau factor hygiene. Factor penyebab kepuasan atau motivasional ini menyangkut kebutuhan psikologis seseorang seperti prestasi, penghargaan, tanggung jawab, kesempatan untuk maju dan pekerjaan itu sendiri, sedangkan factor penyebab ketidakpuasan atau factor hygiene menyangkut hakikat manusia yang ingin memperoleh kesehatan badaniah seperti konsisi kerja fisik dan gaji (Notoatmodjo, 2014).
d. Teori Maslow
Konsep Maslow menyebutkan bahwa bila pada suatu saat semua kebutuhan ada, maka kebutuhan biologis akan terasa paling kuat tuntutan pemenuhannya. Sehingga kebutuhan-kebutuhan yang lain belum terasa tuntutannya. Dasar teori ini adalah bahwa manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai keinginan. Manusia dimotivasi oleh suatu keinginan untuk memuaskan berbagai kebutuhan. Bila kebutuhan tidak terpuaskan aan mempengaruhi tingkah laku manusia tersebut. Namun, bila sudah terpenuhi maka kebutuhan tersebut tidak lagi menjadi motivator (Notoatmodjo, 2014).
[bookmark: _Toc515820578]Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Motivasi
Menurut Hasibuan (2002) motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Faktor-faktor terpenting yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan pribadi.  
b. Tujuan dan persepsi orang atau kelompok yang bersangkutan. 
c. Cara merealisasikan kebutuhan serta tujuan tersebut 
Motivasi seseorang Menurut Uno (2011) terdapat dua faktor yang mempengaruhi motivasi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal:
a. Faktor internal atau faktor intrinsik, yakni faktor yang berasal dari dalam diri individu, yang terdiri atas
1) Fisik 
Faktor fisik adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi fisik atau kelainan fisik.
2) Proses mental
Motivasi merupakan suatu proses yang tidak terjadi begitu saja, tetapi ada kebutuhan yang mendasari munculnya motivasi tersebut. Mahasiswi yang mengalami gangguan proses mental tentu sulit untuk melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).


3) Faktor kematangan usia
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai ulang tahunnya yang terakhir. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir logis. Seiring bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek fisik dan psikologis (mental). Kematangan usia akan mempengaruhi proses pikir dan pengambilan keputusan dalam melaksanakan pertolongan pada korban henti jantung. Mahasiswi dengan usia yang cukup matang akan sadar mengenai manfaat pentingnya melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). 
4) Keinginan dalam diri sendiri
Setiap manusia di dalam dirinya terdapat kemampuan, keterampilan, kebiasaan yang menunjukkan kondisi orang untuk melaksanakan pekerjaan yang mungkin dimanfaatkan sepenuhnya atau mungkin tidak. Dalam hal ini, dapat berupa dorongan dari dalam diri untuk mendapatkan hasil yang maksimal, seperti timbul kemauan atau keinginan untuk melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
5) Tingkat Pengetahuan
      Pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain. Tingkat pengetahuan seseorang memperngaruhi perilaku individu. Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin tinggi pula keinginan dalam diri seseorang untuk berprilaku sesuai dengan apa yang ia dapat dari pengalaman, dalam hal ini motivasi atau dorongan dalam diri seseorang melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) akan kuat jika seseorang memiliki pengetahuan tentang vaksinasi kanker seviks.
b. Faktor eksternal atau faktor ektrinsik, yakni faktor yang berasal dari luar diri individu, yang terdiri atas: 
1) Dukungan sosial
      Dukungan sosial dari pihak keluarga sangat berpengaruh dalam memotivasi anggota keluarganya untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). 
2) Lingkungan
      Lingkungan adalah tempat dimana seseorang tinggal. Lingkungan dapat mempengaruhi seseorang sehingga dapat termotivasi untuk melakukan sesuatu. Selain keluarga, lingkungan juga mempunyai peran yang besar dalam memotivasi seseorang dalam merubah tingkah lakunya. Dalam sebuah lingkungan yang hangat dan terbuka, akan menimbulkan rasa kesetiakawanan yang tingg, seperti banyaknya wanita yang melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) sebagai pencegahan dini penyakit kanker serviks akan memberikan pengaruh besar kepada wanita yang sebelumnya tidak melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Selain itu anjuran dari petugas kesehatan sangat berpengaruh terhadap motivasi masyarakat dalam melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).
3) Media
       Media merupakan segala macam alat yang memudahkan untuk memperoleh suatu informasi yang dapat membantu mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.
[bookmark: _Toc515820579]Pengukuran Motivasi
      Motivasi tidak dapat diobservasi secara langsung namun harus diukur (Notoatmodjo, 2010). Ada beberapa macam cara untuk mengukur motivasi diantaranya sebagai berikut.
a. Tes Proyektif
Tes proyeksi adalah tes yang dilakukan dengan pengungkapan aspek psikologis manusia dengan menggunakan alat proyeksi. Salah satu teknik proyektif yang sering digunakan adalah Thematic Apperception Test (TAT). Dalam tes ini, klien diberikan gambar dank lien diminta untuk membuat cerita tentang gambar tersebut. Dalam teori McClelland dikatakan bahwa manusia memiliki tiga kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi dan kebutuhan untuk berkuasa. Melalui isi cerita dari gambar yang sudah klien buat, kita dapat menelaah motivasi yang mendasari diri klien berdasarkan konsep kebutuhan dari McClelland tersebut.
b. Kuisioner
Salah satu cara untuk mengukur motivasi melalui kuisioner adalah dengan meminta klien untuk mengisi kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing motivasi klien. 
Pengukuran motivasi dapat mengunakan skala Guttman. Skala ini merupakan skala yang bersifat tegas dan konsisten dengan memberikan jawaban yang tegas ya dan tidak. Apabila responden memilih jawaban “ya” nilainya satu dan “tidak” nilainya nol. Kemudian skor dari setiap pernyataan dijumlahkan, dimana skor inilah yang digunakan sebagai indikator dari gejala yang diukur (Hidayat, 2009).
c. Observasi Perilaku
Cara lain untuk mengukur motivasi adalah dengan membuat situasi sehingga klien dapat memunculkan perilaku yang mencerminkan motivasinya. Misalnya, dalam mengobservasi suatu perilaku apakah klien menggunakan umpan balik yang diberikan, mengambil keputusan yang beresiko dan mementingkan kualitas daripada kuantitas.
[bookmark: _Toc515820580]Motivasi untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
      Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang dalam bertingkah laku. Motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) merupakan dorongan yang menggerakkan remaja putri untuk melakukan vasksinasi HPV. Motivasi remaja putri dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya factor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu fisik, proses mental, kematangan usia, keinginan dala diri, dan tingkat pengetahuan. Faktor ekstrinsik lingkungan, dukungan sosial, dan media (Uno, 2011). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Cintia Devi Utami mendapatkan hasil mengenai mtivasi remaja putri dalam melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) dari 178 responden diperoleh data hampir seluruh responden (97,19%) memiliki motiasi intrinsic tinggi dan sebagian besar responden (77,52%) memiliki motivasi ekstrinsik tinggi.

C. [bookmark: _Toc515820581]Konsep Dasar Remaja
1. [bookmark: _Toc485031060][bookmark: _Toc515820582]Definisi remaja
Remaja atau Adolesens adalah periode perkembangan selama individu mengalami perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Masa remaja biasanya terjadi pada rentang usia 13 sampai 20 tahun (Potter&Perry, 2005).
Masa Remaja atau Masa Adolensensi merupakan periode transisi dari masa anak ke masa dewasa yang ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial. Masa remaja dikatakan sebagai fase perkembangan yang dinamis dalam kehidupan individu (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2002).
1. [bookmark: _Toc485031061][bookmark: _Toc515820583]Tahapan remaja
      Tahapan remaja dibagi menjadi 3 yang dibagi sesuai dengan batasan usianya. Tahapan remaja dimulai dari usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun (Soetjiningsih, 2008), diantaranya:
a. Remaja awal (usia 12-14 tahun)
Pada tahap ini remaja banyak mempertanyakan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri serta dorongan yang menyertai perubahan tersebut. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran yang baru, cepat mengalami ketertarikan dengan lawan jenisnya dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan dan berkurangnya pengendalian terhadap ego remaja itu sendiri.
b. Remaja pertengahan (usia 15-17 tahun)
Pada tahap ini remaja sangat memerlukan banyak kawan dan mereka akan merasa senang jika banyak kawan menyukai diri mereka. Ada kecendrungan remaja “narsistic” yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang memiliki sifat yang sama deengan dirinya. Pada tahap ini remaja juga gelisah akibat tidak dapat menentukan pilihan mereka. Contohnya mereka harus peka atau tidak peduli, ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau materialis dan lain sebagainya.
c. Remaja akhir (usia 18-21 tahun)
Tahap remaja akhir ini merupakan tahap remja menuju ke masa dewasa yang ditandai dengan pencapaian:
1) Minat yang semakin matang terhadap fungsi intelek
2) Ego mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dalam pengalaman-pengalaman yang baru
3) Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi
4) Egosentrisme (sifat yang terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.

D. [bookmark: _Toc515820584]Konsep Dasar Kanker Serviks
1. [bookmark: _Toc515820585]Definisi Kanker Serviks
Kanker serviks adalah pertumbuhan jenis tumor ganas yang tumbuh mengenai lapisan permukaan dari leher rahim (serviks). Kanker ini bisa tumbuh karena ketidakmampuan wanita untuk menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksinya sendiri (Savitri, 2015).
Kanker serviks adalah sekelompok sel pada serviks yang mengalami proses keganasan sehingga jaringan tubuh tidak dapat melaksanakan fungsi secara normal (Bobak, 2005).
Kanker leher rahim merupakan sel abnormal yang menyerang bagian ujung bawah rahim yang menonjol ke vagina (liang senggama). Kanker jenis ini tidak menimbulkan gejala yang mudah diamati pada tahap awalnya (Ariani, 2015).
2. [bookmark: _Toc515820586]Tanda dan Gejala Kanker Serviks
Pada tahap awal, gejala kanker serviks tidak mudah diamati. Pada umumnya gejala fisik penyakit ini dirasakan oleh penderita kanker stadium lanjut. Bila kanker sudah mengalami stadium lanjut, maka gejalanya dapat berupa:
a. Keputihan yang semakin berbau busuk, tidak sembuh-sembuh dan terkadang bercampur darah.
b. Perdarahan vagina tidak normal
c. Perdarahan setelah senggama
d. Perdarahan pada wanita usia menopause
e. Gagal ginjal sebagai efek dari infiltrasi sel tumor ke ureter yang menyebabkan obstruksi total.
f. Anemia
g. Nyeri (Rahayu, 2015)
3. [bookmark: _Toc515820587]Etiologi Kanker Serviks
Penyebab utama kanker serviks adalah Human Papilloma Virus (HPV). Proses infeksi HPV menjadi kanker serviks memerlukan waktu yang cukup lama, yaitu 10-20 tahun. Dari 100-an jenis HPV, ada dua jenis HPV yang diduga menjadi biang kerok kanker serviks yakni HPV tipe 16 dan 18. HPV tipe 16 mendominasi kasus kanker serviks, sekitar 50-60% kasus dipicu oleh HPV tipe 16 sedangkan 10-15% kasus dipicu oleh HPV tipe 18 (Savitri, 2015).
4. [bookmark: _Toc515820588]Faktor Risiko Kanker Serviks
Faktor risiko yang dapat memicu terjadinya kanker serviks adalah sebagai berikut.
a. Infeksi Human papillomavirus (HPV)
b. Infeksi klamidia
c. Imunosupresan
d. Kontraseps oral
e. Penggunaan IUD
f. Kehamilan multiple
g. Penggunaan obat hormonal diethylstilbestrol (DES)
h. Kemiskinan
i. Diet kurang sehat dan obesitas
j. Merokok
k. Riwayat keluarga dengan kanker serviks (Rahayu, 2015)
5. [bookmark: _Toc515820589]Pemeriksaan Kanker Serviks
Kanker serviks merupakan salah satu kanker yang dapat disembuhkan bila terditeksi pada tahap awal. Menurut Rahayu (2015), pemeriksaan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi secara dini terjadinya kanker serviks adalah sebagai berikut.
a. Pap smear
Tes Papanicolou smear atau sering disebut dengan tes Pap smear merupakan pemeriksaan sitologi untuk sel di area serviks. Sampel diambil dari sel-sel pada serviks wanita untuk memeriksa tanda-tanda perubahan pada sel. Tes pap smear mampu mendeteksi displasia dalam serviks.
b. Tes IVA
Tes Inspeksi Visual dengan Asam Asetat atau disebut juga dengan Tes IVA merupakan salah satu deteksi dini kanker serviks dengan menggunakan asam asetat 3-5% pada inspekulo dan dilihat dengan pengamatan langsung. Serviks abnormal akan berwarna putih jika diolesi dengan asam asetat 3-5%.
c. Biopsi serviks
Biopsy serviks merupakan pengambilan sampel jaringan dari serviks untuk memeriksa kanker serviks atau kondisi lainnya.
d. Koloskopi
Koloskopi merupakan sebuah tes tindak lanjut dari tes Pap smear yang abnormal. Serviks dilihat dengan kaca pembesar dan dapat mengambil biopsy dari setiap daerah yang tidak sehat.
e. Tes DNA HPV
Tes DNA HPV merupakan salah satu tes pemeriksaan kanker serviks dengan menguji keberadaan DNA serta tipe dari Human Papilloma Virus (HPV).
6. [bookmark: _Toc515820590]Pencegahan Kanker Serviks
Kanker serviks dapat dicegah dengan cara menjalankan pola hidup yang bersih dan sehat serta mendeteksi secara dini penyakit kanker serviks. Pencegahan kanker serviks dijabarkan sebagai berikut (Irianto, 2015):
a. Pola hidup sehat dengan mengonsumsi makanan yang bernutrisi dan bergizi
b. Menjaga kesehatan tubuh dan sanitasi lingkungan
c. Menjaga kebersihan dan kelembapan organ genital
d. Tidak merokok
e. Tidak berhubungan intim di usia dini (<17 tahun)
f. Setia pada satu pasangan seksual
g. Lakukan pemeriksaan pap smear minimal 2 tahun sekali, khusus bagi telah aktif melakukan hubungan seksual
h. Vaksinasi HPV

E. [bookmark: _Toc515820591]Vaksinasi Human Papilloma Virus
1. [bookmark: _Toc515820592]Definisi Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Vaksin adalah suspense organisme yang sudah dilemahkan atau dimatikan di dalam larutan saline. Vaksinasi merupakan upaya memberikan kekebalan pada tubuh terhadap suatu penyakit. Vaksin Human Papilloma Virus (HPV) adalah obeta yang berisi protein HPV (Cangkang HPV) yang dapat merangsang pembentukan antibodi dan dapat mematikan kuman/virus penyebab penyakit yang tidak mengandung DNA-HPV (Hartati, 2014).
1. [bookmark: _Toc515820593]Jenis Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Vaksin HPV yang saat ini telah dibuat dan dikembangkan merupakan vaksin kapsid L1 (merupakan imunogenik mayor) HPV tipe 16 dan 18. Vaksin HPV terdiri dari 2 macam antara lain sebagai berikut:
a. Vaksin Bivalen (Cevarix)
Merupakan vaksin HPV yang mampu memberikan perlindungan terhadap infeksi HPV 16 dan 18, yang merupakan tipe HPV resiko tinggi (karsinogen) yang menjadi dominan penyebab utama 70 % terjadinya kanker serviks di dunia.
b. Vaksin Quadrivalent (Gardasil)
Merupakan vaksin HPVyang mampu memberikan perlindungan terhadap infeksi HPV tipe 6, 11, 16 dan 18. HPV tipe 6 dan 11 merupakan HPV resiko rendah (nonkarsinogen). Dalam sebuah uji coba, vaksin kuadrivalen tidak hanya terbukti hampir 100 persen dapat mengurangi virus HPV tipe 16 dan 18 yang menyebabkan prakanker serviks dan kanker, tapi juga efektif mencegah prakanker vulva dan vagina yang disebabkan oleh virus HPV tipe 6, 11, 16 dan 18. Selain itu, vaksin ini efektif untuk mencegah kutil kelamin yang disebabkan HPV tipe yang sama. 
Vaksin HPV terbukti efektif hanya jika diberikan pada orang yang belum pernah terkena infeksi HPV, karena itu dianjurkan pada saat seseorang belum aktif sevara seksual (Astrid Savitri, 2015).
1. [bookmark: _Toc515820594]Indikasi dan Kontraindikasi dalam Melaksanakan Vaksinasi HPV
Menurut Andrijono (2007), indikasi dan kontraindikasi dalam melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) sebagai berikut :
a. Indikasi
Indikasi dari pemberian vaksin HPV adalah wanita yang belum terinfeksi HPV 16 dan 18. Menurut rekomendasi dari FDA, vaksin diberikan pada wanita yang berusia 9-26 tahun. Dasar pemberian vaksin mulai pada usia remaja diantaranya adalah karena kadar antibody HPV 16 dan 18 yang lebih tinggi pada perempuan usia 13-25 tahun dibandingkan usia 26-45 tahun ataupun 46-55 tahun (Markowitz et al., 2014)
b. Kontraindikasi
Pemberian vaksin pada ibu hamil tidak dianjurkan, sebaiknya vaksinasi diberikan setelah persalinan. Vaksin HPV tidak boleh diberikan pada wanita hamil karena mungkin membahayakan perkembangan janin dalam kandungan. Sedangkan pada ibu menyusui vaksinasi belum di rekomendasikan. Selain itu vaksinasi HPV tidak boleh diberikan pada orang yang memiliki hipersensitivitas. 
1. [bookmark: _Toc515820595]Waktu dan Cara Pemberian
Pemberian vaksin HPV diberikan dengan suntikan intramuscular. Waktu pemberian vaksin ini pada bulan 0, 1, dan 6 (dianjurkan pemberian tidak melebihi waktu 1 tahun), misalnya vaksinasi pertama pada bulan Januari, vaksinasi kedua pada bulan Februari, dan vaksinasi ketiga pada bulan Juni (Andrijono, 2007). 
1. [bookmark: _Toc515820596]Manfaat Vaksinasi Kanker Serviks
Manfaat vaksinasi kanker serviks adalah memberi perlindungan terhadap HPV yang menyebabkan kanker serviks. Apabila suatu saat wanita terinfeksi virus yang sama, maka kekebalan tubuhnya bisa melawan, dan efek penyakit merusak dapat dihindari. HPV sendiri terdiri dari beberapa sub tipe dan tidak semua dapat menyebabkan kanker serviks. Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) bermanfaat secara maksimal bila diberikan pada wanita yang belum aktif secara seksual (Hartati, dkk, 2014).
[bookmark: _Toc515820597]Efek Samping dalam Melaksanakan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Hasil penelitian tidak menunjukkan bahwa vaksin ini menyebabkan efek samping yang serius. Efek samping yang dilaporkan berupa nyeri pada pelvis, nyeri lambung, nyeri sendi, nyeri otot, mual, muntah, diare, dan febris (Andrijonno, 2007).
F. [bookmark: _Toc515820598]Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks Dengan Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Persepsi merupakan pengalaman tentang peristiwa, objek atau hubungan-hubungan yang didapat dengan menafsir dan menyimpulkan informasi (Notoatmodjo, 2014). Proses terjadinya persepsi diawali dengan proses stimulus mengenai alat indra, stimulu yang diterima oleh alat indra tersebut diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak sehingga individu menyadari stimulus yang diterima (Walgito, 2010). Persepsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang, semakin baik persepsi seseorang maka semakin tinggi motivasi untuk melakukan tujuan yang telah ditetapkan (Irawan, 2010).
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti “dorongan” dan “daya penggerak” yang ada dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan (Notoatmodjo, 20007). Motivasi merupakan dorongan yang telah aktif sehingga terjadi perubahan energi dalam diri manusia yang menggerakkannya untuk mencapai tujuannya (Wayan Candra, 2015). 
Berdasarkan teori Health Belief Model (HBM) dijelaskan tentang bagaimana keyakinan individu mempengaruhi sesorang untuk memilih perilaku yang lebih sehat. Teori ini mengasumsikan bahwa agar seseorang termotivasi untuk melakukan vaksinasi HPV, maka ia perlu mempersepsikan bahwa kesehatannya rentan terhadap penyakit kanker serviks (perceived susceptibility), penyakit kanker serviks tergolong serius/parah (perceived severity), manfaat yang diperoleh individu melakukan vaksinasi HPV (perceived benefit) lebih besar daripada hambatan untuk mendapatkan vaksinasi HPV (perceived barriers) (Kholid, 2015).
Menurut penelitian dari Ni Ketut Karneli tahun 2013 menyimpulkan bahwa persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat dan pendidikan berhubungan dengan kesediaan orang tua dalam membayar vaksin. Selain itu berdasarkan penelitian oleh Lucky Citra tahun 2016 dengan judul “Hubungan Persepsi Pencegahan Kanker Serviks dengan Vaksinasi Human Papilloma Virus Berdasarkan Teori Health Belief Model” mendapatkan hasil bahwa ada hubungan persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi keuntungan, persepsi hambatan terhadap pencegahan kanker serviks dengan vaksinasi HPV.	
[bookmark: _Toc508160330]Berdasarkan penelitian dari Mukhlisiana Ahmad tahun 2017 mendapatkan hasil bahwa motivasi sehat ditentukan langsung oleh persepsi tentang penyakit dan promosi kesehatan sebesar 65,82%. Persepsi tentang penyakit dapat mempengaruhi motivasi sehat secara tidak langsung sebesar 5,10%.
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1. [bookmark: _Toc515820601]Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian merupakan justifikasi ilmiah terhadap penelitian yang dilakukan dan memberi landasan kuat terhadap topik yang dipilih sesuai dengan identifikasi masalahnya (Hidayat, 2014). Kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1:Persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks
Motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Faktor yang berpengaruh terhadap persepsi:
1. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, ras)
2. Faktor psikologi sosial (kepribadian, kelas sosial)
3. Faktor struktur sosial (pengetahuan, pengalaman)
Faktor yang berpengaruh terhadap motivasi: 
1. Faktor Intrinsik (Fisik, Proses Mental, Faktor kematangan usia, Keinginan dalam diri sendiri, Tingkat pengetahuan
2. Faktor ekstrinsik (Lingkungan, Dukungan sosial, Media)








Keterangan:
	: variabel yang diteliti
	 : variabel yang tidah diteliti	
	 : alur piker

Gambar 2.  Kerangka Konsep Hubungan Persepsi Remaja Putri tentang Vaksisnasi Kanker Serviks dengan Motivasi untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar 
1. [bookmark: _Toc485031065][bookmark: _Toc515820602]Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
1. [bookmark: _Toc485031066][bookmark: _Toc515820603]Variable penelitian
[bookmark: _Toc508036766][bookmark: _Toc508160335][bookmark: _Toc509958955][bookmark: _Toc509959885][bookmark: _Toc510218757][bookmark: _Toc514956054][bookmark: _Toc515078886][bookmark: _Toc515820604]      Variabel penelitian adalah karakteristik yang diamati yang mempunyai variasi nilai dan merupakan operasionalisasi dari suatu konsep agar dapat diteliti secara empiris atau ditentukan (Setiadi, 2013). Variabel dalam penelitian ini bersifat bivariat (dua variabel) yaitu:
a. Variabel bebas (independent variable)
 	Variabel bebas merupakan karakteristik dari subjek yang dengan keberadaannya menyebabkan perubahan dari variable lainnya (Dharma, 2015). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu: persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks.
b. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat merupakan variable yang akan berubah akibat pengaruh dari variable bebas (Dharma, 2015). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu: motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). 
1. [bookmark: _Toc515820605]Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2016). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:


Tabel 1
 Definisi Operasional Variabel Penelitian Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks dengan Motivasi untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)

	No
	Variabel Penelitian
	Definisi
Operasional
	Alat Ukur
	Skala ukur

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persepsi remaja putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks


	Pandangan siswi kelas VII SMP PGRI 3 Denpasar tentang vaksinasi kanker serviks yang meliputi beberapa indikator yaitu: 
a. Kerentanan
keyakinan atau persepsi seseorang tentang kemungkinan dirinya menderita penyakit
b. Keparahan
persepsi seseorang terhadap tingkat keparahan penyakit kanker serviks bila tidak melakukan tindakan pencegahan
c. Keuntungan
merujuk pada potensial ditingkatkan dari program tindakan tertentu yang akan mengurangi ancaman kesehatan
d. Hambatan
adanya keputusan untuk bertindak akan mempunyai sejumlah akibat tertentu
 
	Lembar kuisioner


	Ordinal
1. Persepsi baik 
X > 55
2. Persepsi cukup baik
35 < X ≤ 55
3. Persepsi kurang baik
X ≤ 35


	
	
	
	
	

	No
	Variabel Penelitian
	Definisi
Operasional
	Alat Ukur
	Skala ukur

	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Motivasi untuk melakukan vakinasi HPV
	Dorongan yang menggerakkan individu untuk melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) guna mencegah kanker serviks.
	Lembar kuisioner
	Ordinal
1. Motivasi tinggi 
X > 13
2. Motivasi sedang
7 < X ≤ 13
3. Motivasi rendah
X ≤ 7




1. [bookmark: _Toc515820606]Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan awal peneliti mengenai hubungan antar variable yang merupakan jawaban peneliti tentang kemungkinan hasil penelitian (Dharma, 2015). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). 
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1. [bookmark: _Toc515820609]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah non-eksperimen dengan metode analitik korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antar variabel yang diteliti. Hubungan antar variabel ini ditentukan berdasarkan uji statistik (Dharma, 2015). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional yaitu jenis penelitian yang hanya dilakukan satu kali untuk mengukur variabel persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dan variabel motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV (Nursalam, 2016).

1. [bookmark: _Toc507716298][bookmark: _Toc515820610]Alur Penelitian

Pengolahan Data
Analisa data:
Menggunakan uji statistik komputerisasi, uji spearman
(tingkat kepercayaan 95% α = 0.05)
Penyajian Data
Populasi :
Siswi di SMP PGRI 3 Denpasar 166 orang
Teknik Sampling :
Menggunakan probability sampling dengan teknik proportional random sampling
Kriteria inklusi
Kriteria eksklusi
Sampel :
Siswi kelas VII di SMP PGRI 3 Denpasar berjumlah 117 orang
Pengukuran variabel independen dan  dependen dengan kuesioner

 


















[bookmark: _Toc507717583]Gambar 2.	Bagan alur kerangka kerja hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar 
1. [bookmark: _Toc515820611]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan di SMP PGRI 3 Denpasar pada tanggal 16 Mei 2018, alasan pemilihan SMP PGRI 3 Denpasar dijadikan tempat penelitian karena sekolah ini belum mendapatkan program vaksin Human Papilloma Virus (HPV) secara gratis oleh pemerintah.
[bookmark: _Toc515820612]Populasi dan Sampel Penelitian
1. [bookmark: _Toc515820613]Populasi penelitian
Populasi adalah unit dimana suatu hasil penelitian akan diterapkan (Dharma, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan remaja putri kelas VII yang berjumlah 166 orang.
1. [bookmark: _Toc515820614]Sampel penelitian
Sampel adalah sekelompok individu yang merupakan bagian dari populasi terjangkau dimana peneliti langsung mengumpulkan data atau melakukan pengamatan pada unit ini (Dharma, 2015). 
a. Unit analisis dan responden 
		Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah remaja putri kelas VII di SMP PGRI 3 Denpasar yang memenuhi syarat inklusi dan eksklusi. Kriteria sampel sebagai berikut:
1) Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dimiliki oleh individu dalam populasi untuk dapat dijadikan sampel dalam penelitian (Dharma, 2015). Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
a) Siswi kelas VII SMP PGRI 3 Denpasar 
b) Siswi yang bersedia menjadi responden
2) Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi adalah kriteria yang tidak boleh ada atau tidak boleh dimiliki oleh sampel yang akan digunakan untuk penelitian (Dharma, 2015). Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah siswi yang tidak hadir pada saat penelitian.
b. Jumlah dan besar sampel
	Menurut Nursalam (2016), jika besar populasi ≥ 1000 maka sampel bisa diambil 20%-30%. Jika besar populasi < 1000 maka menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan:
n : besar sampel
N : besar populasi
d : tingkat kesalahan 5% (0,05)

n = 117,3 orang (dibulatkan menjadi 117 orang)
Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 117 orang, dengan klasifikasi sebagai berikut.
Remaja putri kelas VII U = orang
Remaja putri kelas VII A =  orang
Remaja putri kelas VII B =  orang
Remaja putri kelas VII C =  orang
Remaja putri kelas VII D =  orang
Remaja putri kelas VII E =  orang
Remaja putri kelas VII F =  orang
Remaja putri kelas VII F =  orang
[bookmark: _Toc515820615]Teknik sampling
Menurut Kelana K.D. (2015), Teknik sampling merupakan suatu cara yang ditetapkan oleh peneliti untuk menentukan atau memilih jumlah sampel dari populasinya. Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik proportional random sampling yaitu pengambilan sampel secara proporsi dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah mengingat jumlah remaja putri tiap kelas berbeda sehingga memperoleh jumlah sampel yang representative (Arikunto, 2008). Penggunaan teknik proportional random sampling pada penelitian ini yaitu jumlah sampel tiap kelas akan diambil secara proporsional (berimbang) antara kelas yang satu dengan yang lainnya dengan mempertimbangkan jumlah remaja puti yang ada di tiap kelas. Selanjutnya untuk mendapatkan sampel di tiap kelas, dilakukan secara acak dengan cara pengundian yaitu menuliskan nomer absen siswi masing-masing kelas di kertas kemudian diundi hingga mendapatkan besar sampel yang telah ditentukan tiap kelasnya. 
[bookmark: _Toc515820616]Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. [bookmark: _Toc515820617]Jenis data yang dikumpulkan
 	Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data primer mengenai persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber atau responden melalui kontak langsung antara peneliti dan subyek penelitian (responden) dengan menggunakan kuisioner yang telah disusun oleh peneliti. 
1. [bookmark: _Toc515820618]Cara pengumpulan data
		Peneliti mengumpulkan data melalui metode kuisioner. Langkah-langkah dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian di Ketua Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar.
b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk melakukan penelitian ke Badan Penanaman Modal dan Perijinan Provinsi Bali.
c. Pengiriman surat tembusan permohonan ijin penelitian kepada kesehatan Kantor Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat kota Denpasar.
d. Pengiriman surat tembusan permohonan ijin penelitian ke kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Denpasar.
e. Pengiriman surat tembusan permohonan ijin penelitian kepada bidang kemahasiswaan SMP PGRI 3 Denpasar
f. Pendekatan formal kepada bidang kemahasiswaan SMP PGRI 3 Denpasar.
g. Melakukan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
h. Melakukan pendekatan secara informal kepada sampel yang diteliti dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian.
i. Selanjutnya untuk mendapatkan sampel di tiap kelas, dilakukan secara acak dengan cara pengundian yaitu menuliskan nomer absen siswi masing-masing kelas di kertas kemudian diundi hingga mendapatkan besar sampel yang telah ditentukan tiap kelasnya.
j. Memberikan lembar persetujuan, jika subyek bersedia untuk diteliti, maka diharapkan menandatangani lembar persetujuan, namun jika subyek menolak untuk diteliti, peneliti tidak akan memaksa dan akan menghormati hak subyek.
k. Mengumpulkan kuisioner yang telah diisi oleh responden.
l. Melakukan pengecekan kelengkapan data yang telah diisi dalam kuisioner
m. Mengelola data yang telah diperoleh dari pengisian kuisioner pada lembar rekapitulasi (master table).
[bookmark: _Toc515820619]Instrumen pengumpulan data
Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner dengan beberapa pertanyaan.  Alat ukur ini digunakan bila responden jumlahnya besar dan dapat membaca dengan baik serta dapat mengungkapkan hal-hal yang bersifat rahasia (Hidayat,2014). Kuisioner dirancang sendiri oleh peneliti sesuai dengan konsep teori Health Belief Model (HBM), teori persepsi, teori motivasi, dan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi untuk melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). 
a. Kuisioner Persepsi Remaja Putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks
Data persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks terdiri dari 15 pertanyaan yang sudah dibuat pada kisi-kisi kuisioner terlampir. Skala yang digunakan dalam kuisioner persepsi ini adalah skala likert yaitu dengan memberikan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) yang sesuai dengan pendapat responden yang dapat menggambarkan atau mewakili kondisi responden. Untuk pernyataan positif sangat setuju (SS) mendapat skor 5, setuju (S) mendapatkan skor 4, ragu-ragu (RR) mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) mendapatkan skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor 1, serta Untuk pernyataan negatif sangat setuju (SS) mendapat skor 1, setuju (S) mendapatkan skor 2, ragu-ragu (RR) mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) mendapatkan skor 4, dan sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor 5.
b. Kuisioner Motivasi untuk Melaksanakan Vaksinasi HPV
Data motivasi untuk melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) terdiri dari 20 pernyataan. yang sudah dibuat pada kisi-kisi kuisioner terlampir. Skala yang digunakan dalam kuisioner motivasi adalah skala Guttman yaitu memberikan jawaban yang tegas “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan pendapat respondenyang dapat menggambarkan kondisinya. Untuk pernyataan positif jika jawabannya “Ya”, maka mendapatkan skor 1, jika jawabannya “Tidak” mendapatkan skor 0. Untuk pernyataan negative jika jawabannya “Ya”, maka mendapatkan skor 0, jika jawabannya “Tidak”, maka mendapatkan skor 1. 
Sebelum dilakukan penelitian ini, kuisioner yang telah disusun terlebih dahulu dilakukan uji validitas dengan uji Korelasi Product Moment Pearson, sedangkan uji reabilitas dengan uji Alpha Cronbach dengan bantuan computer.
c. Uji Validitas
Validitas menunjukkan ketepatan pengukuran suatu instrumen, artinya suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur (Dharma, 2015). Salah satu yang dapat digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi person product moment, jika nilai r hitung > r tabel berarti valid dan jika r hitung < r tabel maka tidak valid (Hidayat, 2011). Uji coba instrument (kuisioner) dilakukan di SMP Pemecutan pada tanggal 1 Mei 2018, dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df variable persepsi adalah 13 dengan nilai alpha 0,05 didapat r tabel 0,514 dan besarnya df variable motivasi adalah 18 dengan nilai alpha 0,05 didapat r tabel 0,443. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa kuisioner persepsi tentang kanker serviks dan kuisioner motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dinyatakan valid dengan hasil validitas tiap soal terlampir.
d. Uji Reabilitas
Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali – kali dalam waktu yang berlainan (Nursalam, 2011).  Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha ≥ ,70 (Ghozali, 2011). Hasil uji reabilitas pada kuisioner persepsi tentang kanker serviks berjumlah 15 soal didapatkan hasil cronbach alpha .97 dan kuisioner motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV berjumlah 20 soal didapatkan hasil cronbach alpha ,973. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan peneliti reliabel.
[bookmark: _Toc515820620]Pengolahan dan Analisa Data
1. [bookmark: _Toc515820621]Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data merupakan proses untuk memperoleh data atau data ringkasan berdasarkan suatu kelompok data mentah dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan (Setiadi, 2013). Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam pengolahan data, yaitu:
a. Editing
Tahap editing yaitu memeriksa data kembali dari data yang telah dikumpulkan (Setiadi, 2013). Pada penelitian ini peneliti mengecek kembali kelengkapan data dari lembar kuisioner persepsi tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV).  
b. Coding
Coding adalah mengklasifikasikan data dari para responden ke dalam bentuk angka atau bilangan. Biasanya klasifikasi dilakukan dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk angka pada masing-masing jawaban. Kegunaan dari coding adalah mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data (Setiadi, 2013). Pada penelitian ini kode yang digunakan adalah: 
1) Persepsi tentang vaksinasi kanker serviks: persepsi baik diberi kode 1, persepsi cukup baik diberi kode 2, dan persepsi kurang baik diberi kode 3
2) Motivasi untuk melaku kan vaksinasi HPV: motivasi tinggi diberi kode 1, motivasi sedang diberi kode 2, dan motivasi rendah diberi kode 3.
c. Proccessing
Setelah semua data lembar kuisioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data yang di-entry dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan cara meng-entry data dari lembar dokumentasi ke program komputer (Setiadi, 2013).
d. Cleaning 
Cleaning (pembersihan data) merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry (Setiadi, 2013).
1. [bookmark: _Toc515820622]Analisa data
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) analisis, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.
a. Analisis Univariat
Analisi univarit (deskriptif) yaitu suatu prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik (Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini analisa univariat yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisa ini dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan tiap variabel yang diteliti secara terpisah dimana hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang memuat frekuensi dan presentase dari masing-masing variabel. Data hasil persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dilakukan analisis univariat dengan menggunakan statistik deskriptif yang digambarkan dengan ditribusi frekuensi, persentase dan narasi (Sukawana, 2008). Adapun metode analisa yang digunakan sebagai berikut:
1) Menghitung mean teoretik (µ)
µ = ½ (imax + imin) Σk
Keterangan :
µ : Rerata teoretik
imax : Skor maksimal item
imin : Skor minimal item
Σk: jumlah aitem (Azwar, 2008)
2) Menghitung deviasi standar teoretik (σ)
σ =  (X max - X min) 
Keterangan :
σ : Rerata teoretik
X max : Skor maksimal subjek
X min : Skor minimal subjek (Azwar, 2008)
3) Kategorisasi skor
Skor yang telah didapat kemudian dikategorikan, adapun rumus kategori jenjang ordinal menurut Azwar (2008) seperti dalam tabel berikut ini:

Tabel 3
Kategori Jenjang Ordinal

	Kategori
	Skor

	Persepsi
	Motivasi
	

	Baik
	Tinggi
	X > (µ+1σ)

	Cukup Baik
	Sedang
	(µ-1σ) < X ≤ (µ+1σ)

	Kurang Baik
	Rendah
	X ≤ (µ-1σ)


(Azwar, 2008)



b. Analisis Bivariat 
Penelitian ini menggunakan jenis uji statistik non parametrik karena sebaran data tidak diketahui dan variabel berjenis kategorik. Variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ukur ordinal sehingga dalam analisis data digunakan uji analisis Rank Spearman untuk mengetahui hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar tahun 2018. Uji spearman digunakan untuk menganalisis hubungan variabel kategorik yang berskala ordinal dengan variabel kategorik yang berskala ordinal yang penyajiannya dalam bentuk tabel silang dan persepsi sebagai variabel bebas sedangkan motivasi sebagai variabel terikat. Interpretasi hasil uji hipotesis ditentukan berdasarkan nilai p. Jika nilai p < alpha (0,05) berarti ho ditolak atau terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Sedangkan jika nilai p > alpha (0,05) berarti ho gagal ditolak atau terdapat  hubungan yang bermakna  antara persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) (Dahlan, 2016).

[bookmark: _Toc515820623]Etika Penelitian
Pada penelitian ilmu keperawatan, karena hampir 90% subjek yang dipergunakan adalah manusia, maka peneliti harus memahami prinsip-prinsip etika penelitian. Hal ini dilaksanakan agar peneliti tidak melanggar hak-hak (otonomi) manusia yang menjadi subjek penelitian (Nursalam, 2017).
1. [bookmark: _Toc507716313][bookmark: _Toc515820624]Autonomy/menghormati harkat dan martabat manusia
Autonomy berarti responden memiliki kebebasan untuk memilih rencana kehidupan dan cara bermoral mereka sendiri (Potter & Perry, 2005). Peneliti memberikan responden kebebasan untuk memilih ingin menjadi responden atau tidak. Penelti tidak memaksa calon responden yang tidak bersedia menjadi responden. 
2. [bookmark: _Toc507716314][bookmark: _Toc515820625]Confidentiality/kerahasiaan
Kerahasiaan adalah prinsip etika dasar yang menjamin kemandirian klien (Potter & Perry, 2005). Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya (Hidayat, 2007). Kerahasian responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kode reponden dan inisial bukan nama asli responden.
3. [bookmark: _Toc507716315][bookmark: _Toc515820626]Justice/keadilan
Justice berarti bahwa dalam melakukan sesuatu pada responden, peneliti tidak boleh mebeda-bedakan responden berdasarkan suku, agama, ras, status, sosial ekonomi, politik ataupun atribut lainnya dan harus adil dan merata (Hidayat, 2007). Peneliti menyamakan setiap perlakuan yang diberikan kepada setiap responden tanpa memandang suku, agama, ras dan status sosial ekonomi.
4. [bookmark: _Toc507716316][bookmark: _Toc515820627]Beneficience dan non maleficience
Berprinsip pada aspek manfaat, maka segala bentuk penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia (Hidayat, 2009). Penelitan keperawatan mayoritas menggunakan populasi dan sampel manusia oleh karena itu sangat berisiko terjadi kerugian fisik dan psikis terhadap subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh perawat hendaknya tidak mengandung unsur bahaya atau merugikan pasien sampai mengancam jiwa pasien (Wasis, 2008). Penelitian ini juga tidak berbahaya karena responden hanya akan diberikan kuesioner untuk diisi sesuai dengan pilihan responden.
[bookmark: _Toc514956078][bookmark: _Toc515078910][bookmark: _Toc515820628]
BAB V
[bookmark: _Toc514956079][bookmark: _Toc515078911][bookmark: _Toc515820629]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


1. [bookmark: _Toc515820630]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc515820631]Kondisi lokasi penelitian
Penelitian tentang hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) ini dilakukan di SMP PGRI 3 Denpasar yang terletak di jalan Gunung Agung Gg.V/17, Pemecutan Kaja, Denpasar Barat. SMP PGRI 3 Denpasar berdiri sejak 13 Maret 1987 di atas tanah seluas 2.850 m2. Tenaga pendidik di SMP PGRI 3 Denpasar berjumlah 103 orang yang terdiri dari 3 orang guru DPK, 12 orang guru tetap, 70 orang guru tidak tetap, dan 22 orang guru ekstrakurikuler. Jumlah siswa di SMP PGRI 3 Denpasar Tahun 2017/2018 adalah 1076 siswa terdiri dari 365 siswa kelas VII, 325 siswa kelas VIII, dan 388 siswa kelas IX. 
SMP PGRI 3 Denpasar merupakan sekolah menengah pertama yang sudah terakreditasi A. Sekolah ini memiliki sarana penunjang dalam pendidikan seperti laboratorium yang memadai untuk siswa melakukan praktik dan sarana ekstrakurikuler yang memadai dalam bidang akademik maupun non akademik. UKS SMP PGRI 3 Denpasar sudah pernah bekerja sama dengan pihak puskesmas dalam upaya meningkatkan kesehatan siswa seperti imunisasi Japanese Encephalitis (JE), namun SMP PGRI 3 Denpasar sampai saat ini belum mendapatkan pendidikan kesehatan tentang pentingnya vaksinasi HPV untuk pencegahan kanker serviks dan program gratis vaksinasi HPV dari pemerintah. Menurut wawancara pada petugas UKS SMP PGRI 3 Denpasar, mengatakan bahwa pemerintah sudah pernah mengirimkan surat untuk mengadakan vaksinasi HPV kepada siswi SMP PGRI 3 Denpasar, namun sampai sekarang belum ada tinfak lanjut mengenai surat tersebut.
1. [bookmark: _Toc515820632]Karakteristik subjek penelitian
Berdasarkan hasil pengisian kuisiner responden dalam penelitian ini adalah siswi kelas VII dengan usia 12-13 tahun sebanyak 117 orang yang telah memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi.
1. [bookmark: _Toc515820633]Hasil pengamatan terhadap obyek penelitian sesuai variabel penelitian
Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian sesuai variabel penelitian menggunakan kuesioner mengenai hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Distribusi responden berdasarkan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks
Berdasarkan hasil kuisioner persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dikategorikan menjadi 3 tingkat dan data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3
 Distribusi Frekuensi Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi 
Kanker Serviks di SMP PGRI 3 Denpasar Tahun 2018

	No
	Persepsi tentang vaksinasi kanker serviks
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	54
	46.2

	2.
	Cukup Baik
	63
	53.8

	3.
	Kurang Baik
	0
	0

	
	Jumlah
	117
	100



Berdasarkan tabel 3, dari 117 responden didapatkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki persepsi cukup baik yaitu sebanyak 63 responden (53,8%).
b. Distribusi responden berdasarkan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV
Berdasarkan hasil kuisioner motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dikategorikan menjadi 3 tingkat dan data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi 
Human Papilloma Virus (HPV) Tahun 2018

	No
	Motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1.
	Tinggi
	57
	48.7

	2.
	Sedang
	60
	51.3

	3.
	Rendah
	0
	0

	
	Jumlah
	117
	100



Berdasarkan tabel 4 dari 117 responden didapatkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki motivasi sedang sebanyak 60 responden (51,3%).
[bookmark: _Toc515820634]Hasil analisis data
Analisa data dilakukan untuk menganalisi hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar Tahun 2018 dengan menggunakan uji Spearman, hasil analisis ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 5
Analisis Bivariat Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks Dengan Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus 
(HPV) Di SMP PGRI 3 Denpasar Tahun 2018

	Persepsi tentang vaksinasi kanker serviks
	Motivasi untuk melakukan
 vaksinasi HPV
	Total
	P
	rs

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Baik
	46
	85,2%
	8
	14,8%
	0
	0
	54
	100
	0,00
	0,675

	Cukup Baik
	11
	17,5%
	52
	82,5%
	0
	0
	63
	100
	
	

	Kurang Baik
	0
	
	0
	
	0
	0
	
	0
	
	


Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa, responden dengan persepsi yang baik tentang vaksinasi kanker serviks sebagian besar memiliki motivasi tinggi untuk melakukan vaksinasi HPV dengan persentase 85,2%, untuk persepsi yang cukup baik tentang vaksinasi kanker serviks sebagian besar memiliki motivasi sedang untuk melakukan vaksinasi HPV dengan persentase 82,5%.
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman dan diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Kuat lemahnya korelasi dilihat dari nilai r yaitu 0,675 nilai tersebut menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel persepsi tentang vaksinasi kanker serviks dan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV. Nilai koefisien korelasi bertanda positif ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks maka semakin tinggi motivasi untuk melakuka vaksinasi HPV di SMP PGRI 3 Denpasar Tahun 2018.

1. [bookmark: _Toc515820635]Pembahasan Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc515820636]Persepsi tentang vaksinasi kanker serviks
Persepsi menurut Maramis (2005) dalam Candra (2015) adalah daya mengenal barang, kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara lain melalui proses mengamati, mengetahui, atau mengartikan setelah pancaindranya mendapat rangsang. Menurut teori Azzahy (2008), melalui persepsi individu menyadari dan dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada disekitarnya maupun tentang hal-hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan.
Berdasarkan hasil penelitian persepsi tentang vaksinasi kanker serviks, didapatkan hasil bahwa sebagian remaja putri memiliki persepsi cukup baik sebanyak 63 responden (53,8%).  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhaya (2014) tentang hubungan pengetahuan dan persepsi mengenai HPV dan kanker serviks terhadap penerimaan vaksinasi HPV, mendapatkan hasil bahwa sebagian besar remaja putri memiliki persepsi positif (61,5%) mengenai kanker serviks, dan vaksinasi HPV. Hal ini terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhi persepsi remaja putri tersebut. Menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield dalam Jalaluddin Rakhmat (2005) persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dapat dipengaruhi oleh faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi kebutuhan individu, usia, pengalaman masa lalu, kepribadian, tingkat pengetahuan, jenis kelamin, intelegensi dan minat. Sedangkan faktor struktural adalah faktor yang berasal dari luar diri individu meliputi lingkungan, latar belakang budaya, norma sosial, objek stimulus dan pengaruh kelompok. Faktor-faktor tersebut akan mengklasifikasikan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dalam tingkat baik, cukup baik, dan kurang baik.
 Berdasarkan wawancara petugas UKS SMP PGRI 3 Denpasar, siswi di sekolah ini belum pernah diberikan pendidikan kesehatan tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV. Walaupun demikian tidak ada remaja putri yang memiliki persepsi kurang tentang vaksinasi kanker serviks. Hal ini dapat disebabkan karena jaman sekarang informasi mudah didapatkan melalui media sosial, media cetak, maupun media elektronik serta dapat diakses melalui internet sehingga siswi mampu mengetahui kanker serviks dan vaksinasi HPV sehingga tidak ada siswi yang memiliki persepsi kurang baik. Akan tetapi banyak informasi sampah yang bertebaran di internet sehingga siswi perlu mendapatkan pendidikan kesehatan tentang kanker serviks dan vaksinasi HPV dari pihak puskesmas sehingga semua siswi memiliki persepsi yang baik tentang vaksinasi kanker serviks.

1. [bookmark: _Toc515820637]Motivasi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Motivasi menurut Hasibuan dalam Notoatmodjo (2014) adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan yang membuat seseorang bertindak atau berprilaku sehingga mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi human papilloma virus (HPV) mendapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki motivasi sedang untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) yaitu sebanyak 60 responden (51,3%). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilkukan oleh Cintia Devi Utami (2015) yang mendapatkan hasil bahwa hampir seluruh responden memiliki motivasi tinggi yaitu 98,31%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari tahun 2013 diperoleh data bahwa dari 335 remaja perempuan, terdapat 82,2% remaja perempuan mengetahui vaksin HPV dan memiliki sikap mendukung pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV, 10,7% remaja perempuan mengetahui vaksin HPV tetapi memiliki sikap tidak mendukung pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV sedangkan 7,1 % remaja perempuan lainnya menyatakan tidak mengetahui dan tidak mendukung pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV.
Hal tersebut dapat terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhhi motivasi. Menurut Uno (2011) terdapat dua faktor yang mempengaruhi motivasi, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi terdiri dari fisik, proses mental, faktor kematangan usia, keinginan dalam diri sendiri, dan tingkat pengetahuan. Sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari lingkungan, dukungan sosial, media. Faktor-faktor tersebut akan mengklasifikasikan motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) dalam tinggi, sedang dan rendah.
Berdasarkan hasil penelitian, tidak ada remaja putri memiliki motivasi yang rendah. Hal ini dapat disebabkan karena responden dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP sehingga responden dapat dengan mudah mengakses informasi dari berbagai sumber, misalnya media sosial, media elektronik, media cetak ataupun dari temannya tentang bahaya kanker serviks sehingga mereka termotivasi melakukan vaksinasi HPV untuk mencegah kanker serviks.

[bookmark: _Toc515820638]Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks Dengan Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) 

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik uji non-parametrik dengan metode korelasi jenjang Spearmam (Korelasi Rank Spearman) dengan bantuan komputer. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivai melakukan vakisn Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar tahun 2018. 
Sementara itu nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari uji statistic bernilai positif yaitu 0,675. Ini menunjukkan bahwa korelasi berpola positif (searah), berarti semakin baik persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks maka semakin tinggi motivasi untuk melakukann vaksinasi HPV, jika dilihat dari tabel Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono (2010), maka dapat dinyatakan bahwa tingkat korelasi atau hubungan antara kedua variable berada pada tingkat korelasi kuat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2010) tentang hubungan antara persepsi terhadap lingkungan sekolah dengan motivasi belajar menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi dengan motivasi dengan nilai p = 0,000. Nurlaila (2011) juga memperlihatkan hasil yang sama dengan peneliti yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dengan motivasi berprestasi siswa SMAN 1 Kota Serang dengan nilai p=0,001. Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti lain disimpulkan bahwa ada hubungan antara persepsi dengan motivasi.
Menurut Lengevelt (1966) dalam Harihanto (2001) menjelaskan bahwa persepsi sebagai pandangan individu terhadap suatu obyek (stimulus). Akibat adanya stimulus, individu memberikan reaksi (respon) berupa penerimaan atau penolakan terhadap stimuli tersebut. Lengevelt juga mengatakan bahwa persepsi berhubungan dengan pendapat dan penilaian individu terhadap suatu stimulus yang akan berakibat terhadap motivasi, kemauan, dan perasaan terhadap stimuli tersebut. Stimuli dapat berupa benda, isyarat, informasi, maupun situasi dan kondisi tertentu. Motivasi merupakan dorongan yang telah aktif sehingga terjadi perubahan energi dalam diri manusia yang menggerakkannya untuk mencapai tujuannya (Candra,2015). Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama (Sobur, 2009). 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks di SMP PGRI 3 Denpasar sudah dalam kategori baik dan cukup baik serta motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi HPV di SMP PGRI 3 Denpasar sudah dalam kategori tinggi dan sedang, maka dari itu diharapkan kepada pihak sekolah agar tidak ragu untuk menanyakan ke pemerintah tentang alasan belum terlaksananya program vaksinasi HPV gratis ke SMP PGRI 3 Denpasar.

1. [bookmark: _Toc515820639]Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian kuisioner sehingga memungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses pengisian seperti adanya saling kerjasama dalam pengisian kuisioner. 





[bookmark: _Toc514956089][bookmark: _Toc515078921][bookmark: _Toc515820640]BAB VI
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1. [bookmark: _Toc515820642]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) dengan 117 responden dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks di SMP PGRI 3 Denpasar tahun 2018 didapatkan sebagian besar remaja putri memiliki persepsi cukup baik yaitu 63 responden (53,8%).
2. Motivasi untuk melakukan vaksin Human Papilloma Vrus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar tahun 2018 didapatkan sebagian besar remaja putri memiliki motivasi sedang yaitu 60 responden (51,3%).
3. Ada hubungan yang signifikan antara persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) dengan ρ-value pada kolom Sig.(2-tailed) 0,000, dan nilai koefisien korelasi bernilai positif yaitu 0,675.





[bookmark: _Toc515820643]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari penulis yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan diantaranya :
1. Remaja Putri
[bookmark: _Hlk514784938]Hasil penelitian ini diharapkan kepada remaja putri untuk lebih meningkatkan kesadarannya tentang pentingnya melakukan upaya pencegahan kanker serviks dengan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV), sehingga terhindar dari bahaya kanker serviks. Peningkatan upaya pencegahan dapat menekan angka kejadian kanker serviks. 
2. Bagi Kepala Sekolah dan Petugas UKS
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepala sekolah dan petugas UKS tidak ragu untuk menanyakan ke pemerintah tentang alasan belum terlaksananya program vaksinasi HPV gratis ke SMP PGRI 3 Denpasar dan meningkatkan kerjasama dengan pihak puskesmas memberikan pendidikan dalam bentuk penyuluhan kesehatan, konseling sekaligus advokasi tentang pentingnya melakukan vaksin HPV sebagai pencegahan kanker serviks agar mereka memiliki persepsi baik dan motivasi yang tinggi untuk melakukan vaksin HPV.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai hubungan persepsi dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dengan menggunakan variabel yang berbeda dan bervariasi seperti tingkat pengetahuan dan dukungan sosial sehingga dapat meningkatkan motivasi remaja putri untuk melakukan vaksinasi HPV.
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	9
	Revisi Laporan
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[bookmark: _Toc485031104][bookmark: _Toc508036790][bookmark: _Toc508160361][bookmark: _Toc514956095][bookmark: _Toc515078927][bookmark: _Toc515820646]Lampiran 2

[bookmark: _Toc508160362][bookmark: _Toc514956096][bookmark: _Toc515078928][bookmark: _Toc515820647][bookmark: _Toc485031105][bookmark: _Toc508036791]REALISASI ANGGARAN PENELITIAN 


	No
	Kegiatan
	Biaya

	1
	Tahap persiapan 
a. Pra Proposal
b. Penyusunan Proposal
	
Rp. 150.000
Rp. 325.000

	2
	Tahap pelaksanaan 
a. Pengurusan Izin Penelitian
b. Penggandaan Lembar Pengumpulan data 
c. Transportasi dan Akomodasi
d. Pengolahan dan Analisis Data
	
Rp. 100.000
Rp. 320.000
Rp. 300.000
Rp. 300.000

	3
	Tahap Akhir
a. Penyusunan Laporan
b. Penggandaan Laporan
	
Rp. 225.000
Rp. 290.000

	Total Biaya
	Rp.2.010.000
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Kepada,
Yth. Saudari Calon Responden
Di-
SMP PGRI 3 Denpasar

Dengan Hormat,
	Saya mahasiswa D-IV Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar semester VI bermaksud akan melakukan penelitian tentang “Hubungan Persepsi Remaja Putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks dengan Motivasi untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) di SMP PGRI 3 Denpasar Tahun 2018”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi D-IV Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudari untuk menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini.
	Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 
Denpasar,    Mei 2018
Peneliti
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN
(INFORMED CONSENT)
SEBAGAI PESERTA PENELITIAN
Yang terhormat saudara/saudari, Kami meminta kesediannya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak memaksa.  Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

	Judul 
	Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks Dengan Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)

	Peneliti Utama
	Ni Nyoman Tria Sunita

	Institusi
	Poltekkes Kemenkes Denpasar

	Peneliti Lain
	Ni Putu Novia Indah Lestari
Ni Made Desi Sugiani
Ni Kadek Dian Inlam Sari 

	Lokasi Penelitian
	SMP PGRI 3 Denpasar

	Sumber pendanaan
	Swadana



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV. Jumlah peserta sebanyak 117 orang dengan syaratnya berupa anak yang siswi kelas VII SMP PGRI 3 Denpasar, serta siswi yang bersedia menjadi responden dan diluar syarat yang ditentukan berupa siswi yang tidak hadir pada saat penelitian. Dalam penelitian ini peserta tidak akan diberikan perlakuan/tindakan.

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat kepada peserta penelitian. Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih banyak tentang kanker serviks dan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Kegiatan ini juga tidak berbahaya karena peserta hanya akan mengisi lembar kuesiner dan tidak ada perlakuan/tindakan yang akan diberikan. 
Kepesertaan Saudara/Saudari pada penelitian ini bersifat sukarela.  Saudara/Saudari dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.  Keputusan Saudara/Saudari untuk berhenti sebagai peserta peneltian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan.  
Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Saudara/Saudari diminta untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Saudara/Saudari benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Saudara/Saudari akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini. 
Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat mempengaruhi keputusan Saudara/Saudari untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudara/Saudari. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti : 
CP : Tria (08154751417

Tanda tangan Saudara/Saudari dibawah ini menunjukkan bahwa Saudara/Saudari telah membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi *peserta penelitian/Wali.
      Peserta/ Subyek Penelitian,			Wali,		


_________________________		 __________________________
Tanggal :      	/	        / 				Tanggal :      	/	        / 

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian:
_________________________________________	
                 Peneliti

__________________________________	      		
Tanggal :       /         

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila
|_|   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta
|_|   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta
|_|   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive)
Catatan: 
Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian.  
Saksi: 
Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela.

___________________________________	 
Tanggal :      /        /
(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan kosong)
* coret yang tidak perlu

Lampiran 5
KISI-KISI KUISIONER
Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks 
Di SMP PGRI 3 Denpasar

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	No. Item
	Jumlah Item

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Persepsi remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks
	Pandangan remaja putri tentang vaksinasi kanker serviks
	1. Keparahan penyakit
	1,2,3,4
	4

	
	
	
	2. Kerentanan diri
	5,6,7,8
	4

	
	
	
	3. Keuntungan
	9,10,11,12
	4

	
	
	
	4. Hambatan
	13,14,15
	3

	Total
	15



Lampiran 6
KISI-KISI KUISIONER
Motivasi Remaja Putri untuk Melakukan Vaksinasi 
Human Pappiloma Virus (HPV) Di SMP PGRI 3 Denpasar

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Aspek
	Indikator
	No. Item
	Jumlah Item

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Motivasi mahasiswi untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
	Dorongan yang menggerakkan individu untuk melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) untuk mencegah kanker serviks.
	Motivasi Intrinsik
	1. Fisik
	1,2
	2

	
	
	
	
	2. Proses Mental
	3,4
	2

	
	
	
	
	3. Faktor kematangan usia
	5,6
	2

	
	
	
	
	4. Keinginan dalam diri sendiri
	7,8
	2

	
	
	
	
	5. Tingkat pengetahuan
	9, 10,11
	3

	
	
	
	Motivasi Ekstrinsik
	6. Lingkungan
	12, 13, 14
	3

	
	
	
	
	7. Dukungan sosial
	15, 16 17
	3

	
	
	
	
	8. Media
	18, 19, 20
	3

	Total 
	20
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Judul Penelitian	: Hubungan Persepsi Remaja Putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks dengan Motivasi untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
Kode Responden*)	: 	
Tanggal Pengisian	:                   

A. Petunjuk Pengisian:
1. *) diisi oleh peneliti
2. Bacalah setiap pertanyaandan pernyataan dalam kuesioner dengan teliti dan benar.
3. Jawablah pada kolom pernyataan persepsi yang telah tersedia dengan memberi tanda  (√) sesuai dengan keadaan saudari.
4. Jawablah pada kolom pernyataan motivasi yang telah tersedia dengan tanda (√) sesuai dengan keadaan saudari.
5. Jika ingin mengganti jawaban yang salah, cukup beri tanda silang (x) dan menulis kembali (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan saudar
B. Kuisioner terkait Persepsi Remaja Putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks
Jawablah peryataan berikut dengan memberikan tanda Cek List pada jawaban yang anda pilih.
Keterangan:
SS 	: Sangat Setuju		
S 	: Setuju	
RR	: Ragu-Ragu		
KS 	: Kurang Setuju	
TS	: Tidak Setuju	
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	RR
	KS
	TS

	1
	Saya mengetahui kanker serviks adalah penyakit ganas dan berbahaya yang dapat menyerang setiap wanita yang telah berhubungan seksual
	
	
	
	
	

	2
	Saya mengetahui kanker serviks merupakan penyakit parah yang timbul gejalanya tidak diketahui
	
	
	
	
	

	3
	Saya mengetahui kematian akibat kanker serviks banyak terjadi karena wanita terlambat memeriksakan diri ke RS
	
	
	
	
	

	4
	Saya mengetahui gejala awal kanker serviks tidak menimbulkan rasa sakit sehingga tidak perlu datang ke RS untuk memeriksakan kesehatan
	
	
	
	
	

	5
	Saya memahami kanker serviks lebih mudah menyerang wanita yang pernah berhubungan seksual atau berhubungan seksual sebelum nikah
	
	
	
	
	

	6
	Saya merasa belum perlu melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) karena usia saya masih muda
	
	
	
	
	

	7
	Saya mengetahui kebiasaaan berganti-ganti pasangan seksual berisiko terkena kanker leher rahim
	
	
	
	
	

	8
	Saya memahami memiliki riwayat keluarga terkena kanker serviks berisiko lebih tinggi terkena kanker serviks
	
	
	
	
	

	9
	Saya melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) agar terhindar dari penyakit serviks
	
	
	
	
	

	10
	Saya melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) sejak dini agar kerja vaksinasi dalam tubuh saya lebih efektif
	
	
	
	
	

	11
	Saya melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) agar terhindar semua jenis kanker
	
	
	
	
	

	12
	Saya melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) karena saya tahu akan bahaya kanker serviks
	
	
	
	
	

	13
	Vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) hanya menghabiskan uang saja karena harganya yang cukup mahal
	
	
	
	
	

	14
	Saya merasa takut bila akan melakukan vaksinasi Human Papillonia Virus (HPV) karena sakit/nyeri saat divaksin.
	
	
	
	
	

	15
	Saya ingin melakukan vaksinasi namun tidak ada program gratis vaksin di sekolah saya
	
	
	
	
	



C. Kuisioner terkait Motivasi Remaja Putri untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) agar terhindar dari penyakit serviks
	
	

	2
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus(HPV) agar memiliki daya tahan tubuh yang kuat
	
	

	3
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) karena takut terinfeksi Human Pappilonia Virus (HPV)
	
	

	4
	Saya tetap akan melaksanakan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) walaupun dalam keadaan sakit
	
	

	5
	Saya akan melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) karena banyak kejadian kanker serviks
	
	

	6
	Saya malu jika saya belum melaksanakan vaksin Human Pappilonia Virus (HPV) 
	
	

	7
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) karena keinginan sendiri
	
	

	8
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappiloma Virus (HPV) karena yakin dapat terhindar dari penyakit kanker serviks
	
	

	9
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) agar terhindar semua jenis kanker
	
	



	10
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) karena saya tahu akan bahaya kanker serviks
	
	

	11
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) sebanyak tiga kali
	
	

	12
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus(HPV) karena ikut teman
	
	

	13
	Suasana yang tidak nyaman mempengaruhi saya jika akan melaksanakan Vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV)
	
	

	14
	Saya dianjurkan oleh petugas kesehatan untuk melaksanakan vaksin Human Pappilonia Virus (HPV) 
	
	

	15
	Saya akan melaksanakan Vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) sebelum ada program vaksin gratis dari pemerintah
	
	

	16
	Orang tua melarang saya melakukan vaksinasi Human Pappilonia Virus(HPV) 
	
	


	17
	Vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) hanya menghabiskan uang dan waktu saja
	
	

	18
	Saya sebelumnya pernah diberikan penjelasan oleh petugas kesehatan mengenai vaksin Human Pappilonia Virus (HPV)
	
	

	19
	Saya akan melakukan vaksinasi Human Pappilonia Virus (HPV) karena sudah pernah dilakukan sosialisasi penyuluhan disekolah
	
	

	20
	Saya akan melaksanakan vaksinasi Human Pappilonia Virus(HPV) karena memperoleh informasi tentang pencegahan dini kanker servik dari televisi dan radio
	
	





Lampiran 8
Master Tabel 
Persepsi Remaja Putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks 
Di SMP PGRI 3 Denpasar 
Tahun 2018

	Kode responden
	Skor Item Persepsi
	Total Score
	Kategori

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	
	

	1
	5
	2
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	2
	5
	5
	5
	1
	56
	Persepsi Baik

	2
	3
	2
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	1
	60
	Persepsi Baik

	3
	5
	3
	5
	3
	4
	2
	5
	3
	5
	4
	2
	5
	3
	2
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	4
	5
	2
	5
	2
	5
	2
	5
	8
	5
	4
	2
	5
	4
	5
	3
	62
	Persepsi Baik

	5
	5
	2
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	3
	60
	Persepsi Baik

	6
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	63
	Persepsi Baik

	7
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	5
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	8
	5
	3
	4
	3
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	2
	61
	Persepsi Baik

	9
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	69
	Persepsi Baik

	10
	5
	3
	4
	2
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	2
	60
	Persepsi Baik

	11
	3
	4
	2
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	64
	Persepsi Baik

	12
	2
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	13
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	14
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	1
	62
	Persepsi Baik

	15
	4
	1
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	3
	59
	Persepsi Baik

	16
	4
	1
	5
	2
	5
	2
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	3
	5
	1
	53
	Persepsi Cukup Baik

	17
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	1
	62
	Persepsi Baik

	18
	5
	2
	3
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	58
	Persepsi Baik

	19
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	1
	55
	Persepsi Cukup Baik

	20
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	51
	Persepsi Cukup Baik

	21
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	22
	2
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	2
	60
	Persepsi Baik

	23
	1
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	1
	59
	Persepsi Baik

	24
	2
	2
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	4
	58
	Persepsi Baik

	25
	2
	2
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	4
	58
	Persepsi Baik

	26
	2
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	2
	60
	Persepsi Baik

	27
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	1
	2
	54
	Persepsi Cukup Baik

	28
	5
	2
	4
	5
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	49
	Persepsi Cukup Baik

	29
	2
	2
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	2
	57
	Persepsi Baik

	30
	2
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	2
	57
	Persepsi Baik

	31
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	2
	5
	5
	1
	5
	3
	3
	3
	60
	Persepsi Baik

	32
	4
	2
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	5
	1
	4
	5
	3
	4
	59
	Persepsi Baik

	33
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	34
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	56
	Persepsi Baik

	35
	5
	4
	3
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	59
	Persepsi Baik

	36
	3
	5
	2
	5
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	54
	Persepsi Cukup Baik

	37
	5
	2
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	2
	5
	5
	3
	3
	60
	Persepsi Baik

	38
	5
	2
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	3
	60
	Persepsi Baik

	39
	5
	1
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	5
	4
	2
	5
	5
	4
	3
	59
	Persepsi Baik

	40
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	1
	53
	Persepsi Cukup Baik

	41
	4
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	3
	5
	1
	49
	Persepsi Cukup Baik

	42
	5
	3
	5
	3
	4
	2
	5
	3
	5
	4
	2
	5
	3
	2
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	43
	5
	2
	5
	2
	5
	2
	5
	8
	5
	4
	2
	5
	4
	5
	3
	62
	Persepsi Baik

	44
	5
	2
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	3
	60
	Persepsi Baik

	45
	4
	1
	5
	2
	5
	2
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	3
	5
	1
	53
	Persepsi Cukup Baik

	46
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	1
	62
	Persepsi Baik

	47
	5
	2
	3
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	58
	Persepsi Baik

	48
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	1
	55
	Persepsi Cukup Baik

	49
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	51
	Persepsi Cukup Baik

	50
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	51
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	52
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	56
	Persepsi Baik

	53
	5
	4
	3
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	59
	Persepsi Baik

	54
	3
	5
	2
	5
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	54
	Persepsi Cukup Baik

	55
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	48
	Persepsi Cukup Baik

	56
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	57
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	58
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	63
	Persepsi Baik

	59
	5
	3
	4
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	56
	Persepsi Baik

	60
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	50
	Persepsi Cukup Baik

	61
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	62
	5
	3
	4
	2
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	2
	60
	Persepsi Baik

	63
	3
	4
	2
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	64
	Persepsi Baik

	64
	2
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	65
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	66
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	5
	52
	Persepsi Cukup Baik

	67
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	68
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	51
	Persepsi Cukup Baik

	69
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	70
	2
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	2
	60
	Persepsi Baik

	71
	1
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	1
	59
	Persepsi Baik

	72
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	3
	2
	5
	5
	5
	2
	52
	Persepsi Cukup Baik

	73
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	53
	Persepsi Cukup Baik

	74
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	1
	3
	5
	4
	3
	53
	Persepsi Cukup Baik

	75
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	1
	2
	54
	Persepsi Cukup Baik

	76
	5
	2
	4
	5
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	49
	Persepsi Cukup Baik

	77
	2
	2
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	2
	57
	Persepsi Baik

	78
	2
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	2
	57
	Persepsi Baik

	79
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	5
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	80
	5
	3
	4
	3
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	2
	61
	Persepsi Baik

	81
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	69
	Persepsi Baik

	82
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	1
	1
	53
	Persepsi Cukup Baik

	83
	5
	2
	4
	5
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	84
	2
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	85
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	86
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	1
	55
	Persepsi Cukup Baik

	87
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	51
	Persepsi Cukup Baik

	88
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	89
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	90
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	56
	Persepsi Baik

	91
	5
	4
	3
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	59
	Persepsi Baik

	92
	3
	5
	2
	5
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	5
	3
	5
	54
	Persepsi Cukup Baik

	93
	5
	2
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	2
	5
	5
	3
	3
	60
	Persepsi Baik

	94
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	3
	5
	5
	2
	51
	Persepsi Cukup Baik

	95
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	3
	1
	54
	Persepsi Cukup Baik

	96
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	2
	52
	Persepsi Cukup Baik

	97
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	49
	Persepsi Cukup Baik

	98
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	99
	2
	2
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	2
	57
	Persepsi Baik

	100
	2
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	2
	57
	Persepsi Baik

	101
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	5
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	102
	5
	3
	4
	3
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	2
	61
	Persepsi Baik

	103
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	54
	Persepsi Cukup Baik

	104
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	105
	3
	4
	2
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	64
	Persepsi Baik

	106
	2
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	107
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	2
	53
	Persepsi Cukup Baik

	108
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	1
	55
	Persepsi Cukup Baik

	109
	5
	2
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	3
	60
	Persepsi Baik

	110
	4
	1
	5
	2
	5
	2
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	3
	5
	1
	53
	Persepsi Cukup Baik

	111
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	1
	62
	Persepsi Baik

	112
	5
	2
	3
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	58
	Persepsi Baik

	113
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	1
	55
	Persepsi Cukup Baik

	114
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	51
	Persepsi Cukup Baik

	115
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	1
	50
	Persepsi Cukup Baik

	116
	5
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	54
	Persepsi Cukup Baik

	117
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	56
	Persepsi Baik








Lampiran 9
Master Tabel 
Motivasi untuk Melakukan Vaksinasi 
Human Papilloma Virus (HPV) 
Di SMP PGRI 3 Denpasar 
Tahun 2018

	Kode responden
	Skor Item Motivasi
	Total Score
	Kategori

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	

	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	2
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	3
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	4
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	5
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	6
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	7
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	13
	Motivasi Sedang

	8
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	9
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	17
	Motivasi Tinggi

	10
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	17
	Motivasi Tinggi

	12
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	13
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	14
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	15
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	16
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	17
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	18
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	19
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	20
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	21
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	22
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	15
	Motivasi Tinggi

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	24
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	25
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	16
	Motivasi Tinggi

	27
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	28
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	13
	Motivasi Sedang

	29
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	17
	Motivasi Tinggi

	30
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	31
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	10
	Motivasi Sedang

	32
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	33
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	34
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	35
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	15
	Motivasi Tinggi

	36
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	37
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	38
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	39
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	40
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	41
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	42
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	43
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	10
	Motivasi Sedang

	44
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	45
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	46
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	47
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	48
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	49
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	50
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	11
	Motivasi Sedang

	51
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	52
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	53
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	15
	Motivasi Tinggi

	54
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	55
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	56
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	57
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	58
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	59
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	13
	Motivasi Sedang

	60
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	61
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	13
	Motivasi Sedang

	62
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	Motivasi Tinggi

	63
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	17
	Motivasi Tinggi

	64
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	65
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	66
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	67
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	68
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	69
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	70
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	15
	Motivasi Tinggi

	71
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	72
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	73
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	74
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	75
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	76
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	13
	Motivasi Sedang

	77
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	17
	Motivasi Tinggi

	78
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	79
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	13
	Motivasi Sedang

	80
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	81
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	17
	Motivasi Tinggi

	82
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	83
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	84
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	85
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	86
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	87
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	88
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	89
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	90
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	Motivasi Tinggi

	91
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	15
	Motivasi Tinggi

	92
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	93
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	94
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	95
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	96
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	10
	Motivasi Sedang

	97
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	98
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	99
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	17
	Motivasi Tinggi

	100
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	101
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	13
	Motivasi Sedang

	102
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	103
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	104
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	105
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	17
	Motivasi Tinggi

	106
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	Motivasi Sedang

	107
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	12
	Motivasi Sedang

	108
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	10
	Motivasi Sedang

	109
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	110
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	111
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	112
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	Motivasi Tinggi

	113
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	12
	Motivasi Sedang

	114
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	Motivasi Sedang

	115
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	Motivasi Sedang

	116
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	Motivasi Tinggi

	117
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	Motivasi Tinggi



Lampiran 10
PENGOLAHAN DATA HASIL PENELITIAN 
HUBUNGAN PERSEPSI REMAJA PUTRI TENTANG VAKSINASI
 KANKER SERVIKS DENGAN MOTIVASI UNTUK MELAKUKAN 
VAKSINASI HUMAN PAPILLOMA VIRUS (HPV)
DI SMP PGRI 3 DENPASAR 
TAHUN 2018

Frequencies

	Statistics

	
	
	Persepsi
	Motivasi

	N
	Valid
	117
	117

	
	Missing
	0
	0



Frequency Table

	Persepsi

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Persepsi Baik
	54
	46.2
	46.2
	46.2

	
	Persepsi Cukup Baik
	63
	53.8
	53.8
	100.0

	
	Total
	117
	100.0
	100.0
	




	Motivasi

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Motivasi Tinggi
	57
	48.7
	48.7
	48.7

	
	Motivasi Sedang
	60
	51.3
	51.3
	100.0

	
	Total
	117
	100.0
	100.0
	



Nonparametric Correlations
	Correlations

	
	
	
	Persepsi
	Motivasi

	Spearman's rho
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	1.000
	.675**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	117
	117

	
	Motivasi
	Correlation Coefficient
	.675**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	117
	117

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	

















Crosstabs
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Persepsi * Motivasi
	117
	100.0%
	0
	.0%
	117
	100.0%



	Persepsi * Motivasi Crosstabulation

	
	
	
	Motivasi
	Total

	
	
	
	Motivasi Tinggi
	Motivasi Sedang
	

	Persepsi
	Persepsi Baik
	Count
	46
	8
	54

	
	
	% within Persepsi
	85.2%
	14.8%
	100.0%

	
	Persepsi Cukup Baik
	Count
	11
	52
	63

	
	
	% within Persepsi
	17.5%
	82.5%
	100.0%

	Total
	Count
	57
	60
	117

	
	% within Persepsi
	48.7%
	51.3%
	100.0%







Lampiran 11
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS DATA KUISIONER
PERSEPSI REMAJA PUTRI TENTANG VAKSINASI KANKER SERVIKS

UJI VALIDITAS
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P01
	52,83
	37,868
	,783
	,969

	P02
	52,70
	41,321
	,804
	,969

	P03
	52,70
	41,321
	,804
	,969

	P04
	53,20
	35,959
	,991
	,964

	P05
	53,07
	39,513
	,820
	,967

	P06
	52,70
	41,321
	,804
	,969

	P07
	53,07
	39,513
	,820
	,967

	P08
	52,70
	41,321
	,804
	,969

	P09
	52,20
	35,959
	,991
	,964

	P10
	52,07
	39,513
	,820
	,967

	P11
	52,73
	40,409
	,749
	,969

	P12
	53,17
	36,902
	,934
	,965

	P13
	53,07
	39,513
	,820
	,967

	P14
	52,70
	39,941
	,751
	,969

	P15
	53,03
	39,068
	,787
	,968



 UJI RELIABILITAS

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,970
	15






Lampiran 12
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS DATA KUISIONER
MOTIVASI UNTUK MELAKUKAN VAKSINASI HPV

UJI VALIDITAS
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P01
	15,47
	36,740
	,875
	,971

	P02
	15,50
	37,086
	,738
	,972

	P03
	15,40
	38,869
	,511
	,974

	P04
	15,53
	37,154
	,680
	,973

	P05
	15,50
	36,879
	,782
	,972

	P06
	15,53
	37,016
	,708
	,973

	P07
	15,50
	36,879
	,782
	,972

	P08
	15,53
	36,878
	,736
	,972

	P09
	15,47
	36,740
	,875
	,971

	P10
	15,47
	36,809
	,860
	,971

	P11
	15,43
	36,668
	,984
	,970

	P12
	15,47
	36,809
	,860
	,971

	P13
	15,47
	36,671
	,891
	,971

	P14
	15,53
	37,085
	,694
	,973

	P15
	15,47
	36,809
	,860
	,971

	P16
	15,50
	36,948
	,767
	,972

	P17
	15,53
	37,016
	,708
	,973

	P18
	15,47
	36,809
	,860
	,971

	P19
	15,47
	36,740
	,875
	,971

	P20
	15,47
	36,809
	,860
	,971



 UJI RELIABILITAS

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,973
	20
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SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Ni Nyoman Tria Sunita
NIM P07120214020
Program Studi Diploma IV

Jurusan Keperawatan

Tahun Akademik  :2018
Alamat  Jalan Anyelir Gg. Rama No.23, Denpasar
Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Tugas akhir dengan judul Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi
Kanker Serviks dengan Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi Human
Papilloma Virus (HPV) adalah benar karya sendiri atau bukan plagiat hasil
karya orang lain.

2. Apabila di kemudian hari terbukti Tugas Akhir ini bukan karya saya sendiri
atau plagiat hasil karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai
Peraturan Mendiknas RI No. 17 Tahun 2010 dan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

Demikian surat pemyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

 Nyoman Tria Sunita

NIM. PO7120214020
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI
" BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAA!
‘ SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

. ‘. POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
JURUSAN KEPERAWATAN

Alamat Jtan Pulau Moyo No 33 Pedungan Darpasar, TelpiFax. (0361) 725273 72456
Websie s potohs o5 cenia 16

Nomor PP.02.02/020/03b7 /2018 23 Maret 2018
Lampiran - Satu gabung
Hal : Mohon ijin Uii Validitas Kuesioner
Kepada Yth:
Kepala Sekolah SMP Pemecutan
Di-
Denpasar

Sehubungan dengan pembuatan tugas akhir pada mahasiswa semester Vil
Program Studi D-IV Keperawatan Reguler Poltekkes Denpasar Jurusan
keperawatan, kami mohon perkenannya untuk memberikan ijin uji validitas

kuesioner penelitian kepada mahasiswa kami. Adapun nama mahasiswa
terlampir

Demikian kami sampaikan atas perkenannya kami ucapkan terima kasih

4
b VM Endang SP Rahayu. S Kp.M.Pd
NIP : 195812191985032005

Tembusan :
1. Arsip
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| NENyoman Tria Sunita Poﬂzcmuzo’Lu\ validitas kuesioner | SMP

dengan 15 kuisioner | PEMECUTAN
tentang persepsi remaja
putti dan 20 kuisioner
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU
valan Raya Puputan, Niti Mandala Denpasar 80235
Telp.[Fax (0361) 243804/256905
website: www dompise balerov.6oid e-ma damplsR@balieovgld

Nomor 070/01325DPMPTSP-B/2018 Kepada
Lampian - Vin: Walikota Denpasar

Rekomend, cq. Kepsla Badan Kesbang Pol

s Kota Denpasar

ai-
Temeat

I Deser
1. Peraturan Gubemur Ball Nomor 32 Tahun 2017 Tanggal 25 April 2017 Tentang Tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu den Peraturn Gubsmur Ball Nomor 36 Tahun 2017 Tanggal 26 Apri 2017
Tentang Tata Cara/Prosedur Penerbitan Perizinan dan NonPerizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
2. Surat Permohonan dari Ketua Juusan Keperawalan Poltokkes Kemenkes Denpasar Nomor
PP02.02/020/0372/2018, tanggal 23 Maret 2018, Perihal Permohonan [zin Penelian.

Il Setelah mempaiajari dan menelit roncans keglatan yang diajukan, maka dapal diberikan Rekomendas!

kepada

Nama NI NYOMAN TRIA SUNITA

Pekenaan Pelajar

Asmat * Jalan Anyeli Gg. Rem No. 23, Denpasar Timur

Judubbidang Hubungan Persepsi Remaja Putr Tentang Vaksinasi Kanker Sarviks dengan
Motivasi Untuk Melskukan Vaksingsi Human Papilloms Virus (V)

Lokasi Penelitan SMP PGRI 3 Denpasar

Jumiah Peserta 1 Orang

Lama Peneiitian 1 Bulan (08 Apr 2018 s/d 05 May 2018)

i, Datam metakukan keglatan agar yang bersangkuian mematuhi ketentuan sebagai berikut

5. Sebalum melakukan kegiatan agar melaporkan kedatangannya kepada BupatiMWaliota setempat atau
pejabat yang barwenang

b, Tidak dibenarkan melskukan keplatan yang tidsk ada katanya dengan bidangfudul Penelitian. Apabila
melanggar ketentuan Rekomendasi/in skan dicabut dinentikan seqsla kegistannys.

© Mentaati sogala ketentuan perundang-undangan yang berfaku serta mengindahian adat istiadat dan
budaya setempat.

. Apabila masa bertaku Rekomendasi/lin ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan keg|
fmaka perpanjangan Rekomendasiiin agar ditujukan kepada instansi pemohon

. Menyerankan hasil keglatan kepada Psmrintah Provinsi Ball, melalui Kepala Dinas Penanaman Modal

n belum selessi,

dan Pealayanan Tersadu Satu Pintu Provins! Ball dan Kepala Badan Kesatugn Bangsa dan Politi Provinsi
Ball

Denpasar. 05 April 2018

an. GUBERNUR BALI

$£S-PENANAMAN MODAL
FROVINS| BALI

Tembusen kenada Yih -
1. Kepla Badan Kesbangpol Provin
2. Yeng Bersangkutan

Ban

WIN TIDAK
DIPUNGUT BIAYA
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PEMERINTAHAN KOTA DENPASAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN BELITON NO.1 TELEPON 234648 DENPASAR
hitps v denpasarkota,go.id! email : kesbangpol@ denpasarkotn.go.i

Nomar 070/367/BKBP Kepada
Lampiran - Vih.  Kepala SMP 3 PGRI Denpasar
Perihal Rekomendasi Penelitian di
Denpa:
L Dasar

[t

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubaban
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendssi Penelitian

Peraturan Dacrah Kota Denpasar Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Dacrah (Lembaran Dacrah Kota Denpasar Tahun 2016 Nomor 8. Tambahan
Lembaran Daerah Kota Denpasar Nomor 8).

Peraturan Walikota Denpasar Nomor 43 Tahun 2016 tentang Kedudukan. Susunan
Organisasi. Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Sckretariat Darah, Staf Ahli, Sekretariat
Dewan Perwakilan Dagrah, Inspektoran, Badan Daerah dan Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Denpasar (Berita Dacrah Kota Denpasar Tahun 2016 Nomor 43).

Peraturan Walikota Denpasar Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Uraian Tugas Jabatan pada
Sekretariat Dacrah, Staf Ahli. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Inspekiorat,
Badan Dacrah dan Rumah Sakit Dacrah

Memperhatikan:
Surat Rekomendasi Dari Dinas Penanaman Modsl Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Bali Nomor : 070/01325/DPMPTSP-B/2018, Tanggal 05 April 2018, Perihal - Rekomendasi

Setclah Mempelajari dan Mencliti Rencana Kegiatan yang diajukan, maka Walikota Denpasar
‘memberikan Rekomendasi kepada

Nama Ni Nyoman Tria Sunita
Alamat Jalan Anyelir Gg. Ruma No. 23, Denpasar Timur

Status Peneliti : Mahasiswa

Judul Penelitian Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi

Kanker Serviks Dengan Mativasi Untuk Melakukan
Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)

Lokasi Penelitian SMP PGRI 3 Denpasar
Tujuan Penclitian Izin Penelitian

Bidang Peneliti Kesehatan

Jumlah Pescrta 1 Orang.

Lama Penelitian I Bulan (09 April 2018 - 09 Mei 2018)

DPalam Melakukan Kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan scbagai berikut

Sebelum mengadakan penelitian/kerja praktek agar melapor kepada Atasan/Kepala Instansi

bersangkutan
Selesai mengadakan penelitian melapor kembali kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kota Denpasar.
Menyerahkan 1 (satu) exemplar hasil penclitian tersehut kepada Pemerintah Kota Denpasar

(Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasir)
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4. Dilarang melakukan kegiatan diluar dari pada kegiatan tujuan yang telah ditetapkan dan

pelanggaran terhadap ketentuan di atas, ijin ini akan dicabut dan menghentikan segala
kegiatannya.

Para Pencliti, Survey. Study Perbandingan, KKN, KKL, mentaati dan menghormati ketentuan
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Denpasar, 11 April 2018

1011986021014

Tembusan disampaikan :
‘Walikota Denpasar (schagai laporan)
Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kota Denpasar
Yang Bersangkutan
Arsip

P
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PEMERINTAH KOTA DENPASAR ¢
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA OFNGRASSR
31 Mawaz No.6 Denpasr Telp (0361247521 Fax (0351)236151 =

‘Situs - www_pendidiken. denpassricoa.go.d, whvw.cyberschooldpe.aet
‘Email : pencidikan@denpasarkots. g0 id

Denpasar, 17 April 2018,

Nomor : 070/3684/DIKPORA (2018 Kepada
Lamp. : - Yih. Kepala SMP PGRI 3 Denpasar
Hal Rekomendasi Penlitian d&i-

Denpasar

Herdasarkan Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasar Nomor :
070/ 367 (BKBP, tanggal 11 April 2018, perihal ljin Rekomendasi, maka kami minta kepada
‘Saudara untuk mermbantu penelitian yang dilaksanakan oleh:

Nama Ni Nyoman Tria Sunita

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Jalan Anyelir Gg.Rama No.23 Denpasar Timur

Bidang / Judul  : “Hubungan Persepsi Remaja Putri tentang Vaksinasi Kanker Serviks
dengan Motivast untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilioma Virus
HPY)."

Lokasi : SMP PGRI 3 Denpasar.

Jumlah Peserta ;1 (Satw) Orang.

Lama Fenelitian : 1 Bulan (9 April - 9 Mei 2018)

Demikian Surat Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

NIP. 19600722 198301 1 001

Tembusan disampaikan kepads Yth.

1 Kepala Badan Kesbangpol Kota Denpasar
2 Yang bersangkutan
3 Assip
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YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN KOTA
PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA DENPASAR

SMP PGRI 3 DENPASAR

STATUS : TERAKREDITASI “ A

NSS : 204 220 900 023 NPSN : 50103162
Jaln Gt Agong Despaser, Tf. (01611422 801
P A A e )

No. 4yo/120/ SME PER1 S /2o

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP PGRI 3 Denpasar dengan ini
menerangkan bahwa
Nama Ni Nyoman Tria Sunita
NIM P07120214020

Memang benar yang bersangkutan telah mengadakan penelitian pada SMP PGRI 3
Denpasar, dengan judul “Hubungan Persepsi Remaja Putri Tentang Vaksinasi Kanker Serviks
Dengan Motivasi Untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV)" yang
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2018

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Denpasar, 23 Mei 2018

Kepala SMP-BGRI 3 Denpasar

~g f/h{l Made Suada, MM M.Si
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